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h. Huruf Besar
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ABSTRAK

Nama : Nazla Mutmainnah Umar

NIM :17.3.1.001

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah
Jurusan . llmu Alquran dan Tafsir

Judul Skripsi  : Nusyuz dan Kekerasan Menurut FaitginuAbdul Kodir dalam
Buku Qiro ah Mubadalah

Dalam penelitian ini, penulis mengambil juduNdsyuz Menurut Fagihuddin
Abdul Kodir Dalam Buku Qiro’ah Mubadal&dHPenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman Fagihuddin Abdul Kodir mengensyuz dalam
bukunyaQira’ah Mubadalah Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah: yakni, Jenis penelitian dengan pendekatalitdtif deskriptif. Mengelola
data dengan pengumpulan Artikel, jurnal, buku, @amlain, serta menganalisa
data. Hasil penelitian ini yaitwusyuzmenurut Fagihuddin Abdul Kodir adalah
nusyuztu terjadi dari dua arah, bisa dilakukan olehi,istan juga dilakukan oleh
pihak suami. yang artinya perilaku pembangkangaaktiada ketimpangan
diantara kedua pihak. Al-Quran Juga Sudah merkatagusyuzdalam Surah
An-Nisa’ ayat 34 dan 128 dengan terus terang meogakan sikap
pembangkangan yang dilakukan suami, dan istriké&arasan dalam pandangan
Fagihuddin adalah tidak diberlakukan untuk pihak ngya melakukan
pembangkanganAkan tetapi kembali kepada prinsip pernikahan yaogdah
disepakati. yaitu mengelolanya dengan prisip-ppinkesalingan, dan yang
ditawarkan oleh al-Qur’an yakshulh, ihsandan Takwa.

Kata Kunci: Nusyuz,Kekerasan Qiro’ah Mubadalah



ABSTRACT

Name : Nazla Mutmainnah Umar

NIM :17.3.1.001

Faculty : Ushuluddin Adab and Dakwah

Department  : Ilmu Alquran and Tafsir . o
Title : Nusyuz and Violence According to Faqihuddin Abdul Kodir in

the Book of Qiro'ah Mubadalah Nusyuz dan Kekerasan Menurut
Faqihuddin Abdul Kodir Dalam Buku Qiro’ah Mubadalah

In this study, researchers took the title "Nusyuz According to Faqihuddin Abdul
Kodir in the Book Qiro'ah Mubadalah." This study aims to determine Fagihuddin
Abdul Kodir's understanding of nusyuz in his book Qira'ah Mubadalah. The
method of this research was descriptive qualitative. Data collection techniques by
collecting articles, journals, books, and others, then the data is analyzed. The
results of this study are nusyuz, according to Faqihuddin Abdul Kodir, occurs
from two directions; it can be done by the wife and the husband, which means
that insubordinate behavior has no inequality between the two parties. The Qur'an
has also explained nusyuz in Surah An-Nisa 'verses 34 and 128 by frankly
expressing the attitude of defiance by husbands and wives. In Faqihuddin's view,
violence is not applied to parties who commit defiance. It returns to the marriage
principles that have been agreed upon; those who manage it with the principles of
harmony and what the Qur'an offers; shulh, ihsan, and taqwa.

Keywords: Nusyuz, violence of Qiro ah Mubadalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perempuan diciptakan Allah untuk mendampingi lelal@emikian pula
sebaliknya. Ciptaan Allah itu pastilah yang palbegk dan sesuai buat masing-
masing Perempuan pastilah yang terbaik untuk mendampikadi-laki,
sebagaimana lak si-laki pasti pula yang terbatkikimendampingi perempuan,
karena tidak ada ciptaan tuhan yang tidak sempdalam potensinya saat
mengemban tugas serta fungsi yang diharapkan gagao itu sang pencipta
pasti maha mengetahui kebutuhan lelaki dan perempeada apa yang terbaik
lagi sesuai bagi masing-masing. Dia pula yang mempetunjuk untuk
tercapainya dambaan untuk kedua jenis kelamiraiitgra lain berupa ketenangan
dan ketentraman hidup.

Pernikahan adalah Ikatan lahir batin antara seortaki+laki dan
perempuan sebagai suami-istri, untuk membentuk mulayagga (keluarga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Balam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) menyebutkan bahwa pernikahan a@iakad yang sangat
kuat atau disebut jugaithagan galisaruntuk mentaati perintah yang bertujuan
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinayvaddah dan rahmabh.
Oleh karena itu Islam mengatur masalah pernikalemgah sangat teliti dan
terperinci, untuk membawa manusia kepada kehiduyzarg lebih terhormat,
yang harus didasari pada norma etika dan syatahlyang benat.Kehidupan

rumah tangga sakinaimawaddahdan rahmah bisa diraih bila antara suami istri

! Hasiah, "Perempuan dalam Wacana Al-Qur'@tydi Multidisipliner: Jurnal Kajian
Keislaman2, no. 2 (2015): 91.

2M. Quraish ShihabPerempuan; dari Cinta sampai Seks, Dari Nikah Motsampai
Nikah Sunnah, Dari Bias Lama sampai Bias Baf@Giputat-Tangerang Selatan: Lentera Hati,
2018), i.

SWahyu Wibisana, "Pernikahan dalam Isladytnal Pendidikan Agama Islam-
Ta'lim 14, no. 2 (2016): 185-193.

“lham dan Musliadi, "Pemahaman Masyarakat tentaagalih dalam Akad Pernikahan
menurut Kompilasi Hukum Islam di Kabuapeten Bordeyhal Tana Mandl, no. 1 (2020): 81-85.



menjalankan hak dan kewajibanya dengan baik sdsiantuan yang berlaku
dalam kehidupan rumah tangga, sebagai konsekuegisi tlari adanya ikatan
pernikahar?.

Bila hak dan kewajiban yang ada dalam rumah tanggsenuhi sesuai
dengan porsinya masing-masing, maka akan terciplizaiga yang baik serta
harmonis. Apabila seorang istri atau suami tidakaksanakan kewajiban dalam
rumah tangga, seperti suami tidak mau memperdulédau istri tidak mau
mentaati suaminya, maka akan menumbuhkan konflilg y@apat merongrong
stabilitas keluarga tersebiut.

Faqgihuddin Abdul Kodir menjelaskan dalam buku®@jea’ah Mubadalah
(Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islab@hwa niat, tujuan, dan
lima pilar pernikahan dikokohkan diawal agar relgmsangan suami-istri
memiliki pijakan yang membuatnya tahan dalam medapigproblem-problem
dikemudian hari dalam perjalanan kehidupan beruntaingga, walau
bagaimanapun, pasti agaoblembahkan konflik pasangan suami-istri. Pasangan
yang baik adalah bukan yang tanpa konflik samalliseledapi yang mampu
mengelolanya dengan prinsip-prinsip kesalingan, diapat melaluinya dengan
baik, bahkan terlatih menjadi lebih matang dalanmghedapiproblem-problem
kehidupan yang lebih besar. Setidaknya, ada erppailem relasi pasangan
suami istri yang sering dikaitkan dengan tafsirl¥’an, yaitunusyuz kekerasan
(pemukulan istri oleh suami), poligami, dan cérai.

Nusyuz,misalnya, lebih dikenal sebagai pembangkanganm tisthadap
suami. Sesuatu yang mengesankan searah, hanygaistyimembangkang pada
komitmen, tidak ada pembangkangan suami. Padahalaktifnya,
pembangkangan bisa terjadi dari dua arah, suamipumaustri. di dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI), misalnya hanya, adag@anusyuzstri, tidak ada

SAnnalia, “Pemahaman Ulama Kontemporer Indonesia taign Nusyuz dan
Penyelesaiannya dalam Surah Al-Nisa 34" (Skripakadta, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017), 1.

SAnnalia, 2.

"Fagihuddin Abdul KodirQira'ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilane@der
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 409.



mengenanusyuzsuami, yaitu pada pasal 84, ayat 1-4 disebutkhwaastri yang
tidak melaksanakan kewajiban kepada suami, jikpaatasan, dianggapsyuz.

Ini berakibat pada gugurnya kewajiban suami terpadai® Tetapi, tidak ada
pembahasan mengenausyuz suami. Jika tidak melaksanakan kewajibanya
kepada istri; dan apakah jika suamisyuzmengakibatkan gugurnya kewajiban
istri kepada suami. Pembahasan KHI yang demikienkait nusyuzistri artinya
isu tersebut hanya dianggap searah tidak seimioamgkarena itu dianggap tidak
mubadalah Sehingga, ini perlu dipahami ulang agar lahibadalat?

Di dalam al-Qur’an sendirnpusyuastri kepada suami QS. an-Nisa’ (4): 34
Sl Sl e 15801 Ly iais (B adians A1 e Wy s B Dshizh Jusii

exladl B Ghgiily ba g B8535 Db oy bt bais &y il Slasis S

§ (V) 1S G O8N &) S Bl 1583 6 (DT 0 Tag o1y
Terjemahnya:

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan r{)stkarena alah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagiang lain
(perempuan), dan krena mereka (laki-laki) telah benkan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang shalelghadsereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika suamitigak ada, karena
Allah telah menjaga (mereka) Dan (para istri) ykalipn khawatirkan akan
berbuathusyuz(pembangkangan), maka nasehatilah mereka, beipidata
ranjang mereka, dan (lalu) pukullah mereka. Jikaekee telah menaati
kalian, janganlah kalian mencari-cari jalan (celahmtuk menyalahkan)
mereka. sesungguhnya Allah itu Agung dan Maha Bef@6. An-Nisaa’
4: 34)10

Terkait dengan ayat tersebut di atas menerangkhwebgara laki-laki

adalah pemimpin yaitu yang menguasai para perempnamberikan pelajaran
dan melindunginya, karena apa yang telah dilebildtah Allah kepada sebagian

mereka atas sebagian yang lain, seperti kelebiamdhal ilmu, akal, perwalian,

8Ardi Muthahir dan Ahmad Fuadi, "Tinjauan Filsafatikim tentang Nusyuz (Telaah
Pasal 80 dan Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam KHI@jbur (Law Journal)1, no. 1 (2020): 39-4

SFagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilaneGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD,2019), 409-410.

Kementrian Agama RIAI-Qur'an TerjemahanydJakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Qura’n, 2019). 84



dan sebagianya, dan harta yang mereka (laki-laelamkan kepada Prempuan.
Selanjutnya, dijelaskan pada perempuan-perempuam staalih adalah yang taat
kepada suaminya, menjaga diri dan kehormatanykakstiami tidak ada, karena
Allah swt. telah menjaganya dengan cara mewasiatgpada suaminy4.
Adapun bagi perempuan-perempuan yang dikhawatiedam berbuanusyuz
yaitu maksiat kepada suami dengan membangkangtgieqerintanNya, maka
nasehatilah mereka agar mereka takut kepada AWdh dan pisahlah tempat
tidur, yakni pindahkan ke tempat tidur lain jikanelea masih berbuaiusyuz dan
pukulah mereka dengan pukulan yang tidak meluka glengan pisah tempat
tidur mereka belum kembali berbuat baik. Jika meretah kembali melakukan
apa yang suami perintahkan, maka janganlah meoasri-cara untuk
memukulnya untuk bebuat ania¥fa.

Dalam prespektif mubadalah, nusyuzadalah kebalikan dari taat.
Keduanyanusyuzdan taat adalah bersifat resiprokal, karena suaapun istri
dituntut memiliki komitmen bersama menghadirkan at@gkebaikan kedalam
rumah tanggajdlbu al-mashalih) dan menghadirkan segala keburukan darinya
(dar'u al-mafasid)®* Komitmen ini bisa disebut sebagai taat dalam pmietp
agama. Jika menerima konsep taat adalah manifeasialbu al-mashaliit*
maka menolaknusyuzadalah manifestasi dadar'u al-mafasid® Taat dalam
konteks relasi pasutri, sebagaimana sudah dijelasidalah segala tindakan

seseorang untuk pasanganya yang dapat meningkdtkbongan menjadi

IRahmawati Hunawa, "Kedudukan Suami-Istri (KajiameBuAn-Nisa’[4]: 34),"Potret
Pemikiran22, no. 1 (2018): 32-45.

125ri Wahyuni, "Konsep Nusyuz dan Kekerasan Terhddmgi: Perbandingan Hukum
Positif dan Figh,'al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islah, no. 1 (2016): 23.

13 Ahmad dan Rozihan, "Analisis Metode Mafhum MubatiaFaqgihuddin Abdul Kodir
Terhadap Masalah Nusyuz Suan@yidai: Multidisciplinary Journal of Islamic Studids no. 1
(2021): 13-23.

“Deden Hidayat, "Regulasi Sertifikasi Pranikah Qéin Dari Kaidah Maslahah Dan
Mafsadat Dalam Hukum Islamistinbath: Jurnal Hukuni7 (2020): 83-101.

BMuhammad Ali Rusdi, "Maslahat Sebagai Metode Iffidan Tujuan Utama Hukum
Islam," DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukurh5, no. 2 (2017): 151-168.



lebihbaik dan lebih kuat dalam mewujudkan sakinnadyvaddahdan rahamalf
Baik dilakukan istri kepada suami, maupun suamiakiepistri. Nusyuzadalah
sebaliknya dari taat yaitu, segala tindakan negtiém relasi pasangan suami
istri yang melemahkan ikatan berpasangan antaranisdan istri, sehingga
menjadi jauh dari kondisakinah,mawaddahdanrahmah baik dilakukan istri
kepada suami, maupun dilakukan suami kepada istri.

Nusyuzdan kekerasan sudah tidak asing lagi terjadi dandarumah
tangga. Contoh: sebagaimana yang dilakukan oleh(8tetahun) yang memukul
istrinya lis Nuryani (24 tahun) karena telah melawnusyuz hal ini karena
faktor cemburu buta. Dikrenakan pihak istri diduggingkuh dengan laki-laki
lain menurut suaminya, yang di mana pihak istringemeninggalakan rumah
tengah malam tanpa seizing suaminya. Setelah dliksepihak istri bertemu
dengan laki-laki lain di dalam mobil, sehingga gilsaami menduga telah berbuat
perbuatan khusus karena pihak istri keluar di mafam jam 21:30 Wib tanpa
izin dan bertemu dengan laki-laki tersebut adadatain curhatny&

It T Sco. (oo (o 8 %7 T ofo L oca A% (F O of ZoA A (0. b o % B oL
’cL:aJ\}W L ekaay OF Lgde 7L BB Loiel i figas Wghay (e SO 6181 O3

ot s A% T4
v

Y AR TR o o 58 404 o4, aes
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Terjemahnya:

Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akaguzatau berpaling,
maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yangaseys dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupumumsa itu menurut
tabiatnya adalah kikir. Dan jika kamu memperbaiklgsi dan pergaulan
dengan pasanganmu) dan memelihara dirimu (dam slka tindakan buruk
seperti nusyuz dan sikap berpaling), maka sungguh, allah mahgi tel
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. an-Nisga1pB)°

smatulloh, "Konsep Sakinah, Mawaddah dan RahmalardaAl-Qur'an (Prespektif
Penafsiran Kitab Al-Qur'an Dan TafsirnyaMazahib14, no. 1 (2015): 53-64.

YFagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilaneGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 409-410.

18 Khoirul Abror, “Pemukulan Suami Terhadap Istri gadusyuz (Telaah Akurasi
Putusan Pengadilan Agama di Lampung),” (LaporariliP&selitian, Lampung, UIN Raden Intan
Lampung, 2019), 4-89.

1%Kementrian Agama RIAI-Qur'an TerjemahanydJakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Qura’n, 2019) 99.



Secara literal, ayat di atas berbicara mengenayuzsuami kepada sang
istri. Nusyuzdisini bisa diartikan berpaling, enggan, atau Kidagi memberi
perhatian kepada sang istri. Bisa jadi, itu karemami sudah tidak tertarik lagi,
atau ia sudah memulai ketertarikan dengan perenipirarDengan demikian ayat
ini, dalam prespektiimubadalah,berlaku kepada dua bela pihdkusyuzbisa
terjadi dari siapapun, suami maupun i&triDalam kondisi ini, Allah swit.
mengajarkan keduanya untuk berdamai agar kembdk gamitmen bersama
sebagai pasangan yang saling mencintai dan merguatitu sama lain. Inilah
yang dimaksughulhdalam ayat tersebut. Lalu, setetdtulh, Allah swt. meminta
keduanya untuk meningkatkan perbuatan baik kepatangan. Inilah yang
dimkasudihsanitu. Terakhir, setelaBhulhdanihsan?! Allah Swt. juga meminta
agar keduanya menghentikan dan membentengi dirisdgela sikap, peryataan,
dan tindakan buruk kepada pasangan, dan inilah yhsgput sebagai takwa
dalam ayat tersebut. Jadi, jika terjadisyuz,maka solusi yang ditawarkan al-
Qur’an adalafshulh, ihsandan takwé?

QS. an-Nisa’ ayat 128 berlaku untakisyuzsuami maupumusyuzistri,
Sehingga, ayat tersebut seharusnya menjadi norm@rdasip dalam memahami
ayat lain, seperti QS. an-Nisaa’ 34.

Mengenainusyuzistri kepada suami, ketika istnusyuz tidak serta-merta
suami boleh memukulnya. Sebab, inti dari pengetotasyuzdalam al-Qur'an
adalah bagaimana mengasihi. Memukul adalah jauh sidntansi relasi yang
dinjurkan dalam al-Qur'an. Karena itu, banyak ulatatsir yang menganggap
memukul istri itu makruh, atau setidaknkhilaf al-awla (bertentangan dengan

akhlak mulia)?® Jadi, dalam relasi pasangan suami istri, hal yeargs diperkuat

20Abdul Munib, "Batasan Hak Suami dalam Memperlakulsderi Pada Saat Nusyuz dan
Kemungkinan Sanksi Pidana/bice Justisia: Jurnal Hukum dan Keadil&nno. 2 (2019): 26-33.

2yayat Dimyati, Hasyim Asy'ari, dan Musoto, "Efekis Mediator Dalam Menekan
Tingkat PerceraianJurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum Dan Hukum Isldmno. 1 (2019):
121-136.

22Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilaneGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 409.

2*Huda Misbahul, "Fikih Pemukulan Suami terhadapi:IStudi Pandangan Fagihuddin
Abdul Kodir," Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islad3, no. 2 (2020): 163-181.



adalah komitmen dan kepatuhan kepada semua halbgakgntuk keluarga, dan
menjauhkan dari sikap pembangkangan terhadap ka@mitm. Kepatuhan adalah
taat, dan pembangkangan adataisyuz Jikanusyuzterjadi di harapkan masing-
masing mau beranjak lghulh, ihsandan takwa agar kembali pada kondisi patuh

dan taat untuk kebaikan keluarda.
c,,‘n;:a.\\ééwgzi & 13a0 T um S e A et Wy ) Je 03138 ‘_5\5,;.3’\
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Terjemahnya:

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan r{)stkarena allah telah
melebihkan sebagian mereka laki-laki atas sebagag lain (perempuan),
dank arena mereka laki-laki telah memberikan nafikah hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang shaleh, adalah merekaaatngepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, kar@itah telah menjaga
mereka. Dan (para istri) yang kalian khawatirkararakberbuatnusyuz
(pembangkangan), maka nasehatilah mereka, betpisdéi ranjang
mereka, dan (lalu) pukullah mereka. Jika merekahtahenaati kalian,
janganlah kalian mencari-cari jalan (celah untuknyaéahkan) mereka.
Sesungguhnya Allah itu Agung dan Maha Besar.” (@BNisa’ 4: 34)%°

Berbagai pendapat ulama dalam menafsirkan ayatdemngan metode

tafsiranya masing-masing, yang lebih cenderung naetp (minimal makruh
pemukulan istri dari ulama klasik, seperti Imam &thimam Syafi'l, Imam
Bukhari, dan lbnu Hajar al-Asqgallani. Sementaraj deama kontemporer adalah
Ibnu Asyur dengan argumentasi bahwa memukul dipenkan untuk
mengembalikan hubungan menjadi lebih baik. tetpl® nyatanya digunakan
laki-laki untuk menyakiti dan tidak lagi membuatblonngan menjadi lebih baik,

maka memukul menjadi di larangémnu. 2®

24 Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilareGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 409.

25 Kementrian Agama RIAI-Qur'an TerjemahanydJakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Qura’n, 2019) 84.

26 ssssKodir, 411-412.



Secara literal, QS. an-Nisa’ (4): 34 ini berbickepada laki-laki mengenai
istrinya yang membangkangisyuz)dari komitmen ikatan pernikahan yang
saling mengasihi dan melayani. Tetapi, secara n@sah ayat ini juga bisa
berbicara keperempuan sebagai subjek, yang suamielgkukamusyuz jika ini
terjadi, baik oleh istri maupun suami, maka samgraikepada yang melakukan
nusyuz(istri maupun suami): nasihat-nasihat agar kembeadia kondisi taat dan
patuh pada komitmen semula menjaga dan memelikatiani pernikahafy,

Dalam prespektifmubadalah pemukulan atau segala jenis kekerasan
apapun sama sekali tidak direkomendasikan untukyebesaikan persoalan relasi
pasutri. Seperti kata Ibnu Hajar al-‘Asqallani, hadlih bisa memperbaiki
hubungan antara suami dan istri, pemukulan malsdn foielahirkan sakit hati dan
kebencian. Sesuatu yang justru bertentangan depdan pernikahan, yaitu
berpasangar{zawaj) yang saling berbuat baik satu sama lamu’&syrah bil
ma’ruf) yang jelas pemukulan dan segala bentuk keketatsnbisa lagi menjadi
media untuk menangani persoatarsyuzsuami maupumusyuzstri.?8

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaata, maka penulis
memandang perlunya melakukan penelitian ini danjaxémn objek kajian yang
sangat menarik untuk diteliti, maka dari itu peautielakukan penelitian secara
mendalam dalam bentuk judul skripsi yang berjudNlsyuz dan Kekerasan
Menurut Fagihuddin Abdul Kodir dalam Buku Qiro atubvidalah”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada tema yang penulis angkat dalasilifem ini, Maka
identifikasi yang di temukan yakni:

a. Apabila seorang istri atau suami tidak melaksandeavajiban dalam

rumah tangga, seperti suami tidak mau memperdubkamn istri tidak

2’Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilaneGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019) 413.
28 Kodir, 409-414.



mau mentaati suaminya, maka akan menumbuhkan kosftig dapat
merongrong stabilitas keluarga tersebut.

b. Nusyuz misalnya, lebih dikenal sebagai pembangkanganteshadap
suami. Sesuatu yang mengesankan searah, hanya yshg
membangkang pada komitmen, tidak ada pembangkasgami.
Padahal parktiknya, pembangkangan bisa terjadidiaiarah, suami
maupun istri.

2. Batasan masalah

Dalam penelitian ini membatasi ruang lingkup pdiali dengan tujuan
agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, sefpngjdak menyimpang
dari sasaran pokok penelitian sehingga mempermpdades analisa itu
sendri. Dengan ini peneliti membatasi pembahasampdemasalahan yang
akan dikaji yaitu; perspektif Al-Qura’an surah ais&l34 dan 128 tentang
nusyuzdan kekerasan dan pemahama Faqgihuddin abdul Kediang

Nusyuzdan kekerasaf?.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas penulis dapaamnkesebuah rumusan

masalah yang menjadi pokok permasalahan dalam &abgkripsi ini adalah:
Bagaimana pemahaman Fagihuddin Abdul Kodir menglitgyuzdan
Kekerasan?
D. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetalpgmahaman
fagihuddin Abdul Kodir mengen&lusyuzdan kekerasan dalam bukuraa’ah
Mubadalah

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

2Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilaneGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 409.
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1. Secara teori, untuk sumbangsi pemikiran yang benkadengamusyuz
dan kekerasan serta menambah wawasan dan pengetadgiapenulis
maupun pembaca.

2. Secara praktek, agar penelitian mampu menjadi isdars nuansa baru
bagi pasangan suami istri dalam kehidupan bermalsgtar

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam eanang

permaslahan yang telah di kemukakan di atas, makalis berusaha

untuk melakukan literatur review atau penelitiannggamempunyai
keterkaitan trhadap permasalahan yang diteliti.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yovi Pebrianti dengadul Nusyuz
menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah méves
Universitas Institut Agama Islam Negeri Bengkulodgtam Studi Al-
Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakimstitut
Agama Islam Negeri Bengkulu. Menurut Quraish Shimalsyuz
adalah keangkuhan dari seorang istri terhadap syamdannusyuz
cenderung ditnjukan kepada istri hal ini tidakepds dari posisi suami
sebagai pemimpin dalam rumah tangga dan pencakamafintuk
memenuhi kehidupan keluarganya. Sehingga istrintitu untuk
memenuhi semuah kewajibanya sebagaiistri.

2. Penelitian yang berjudul Pemikiran Ulama kecamatBangil
kabupaten Pasuruan tentang PenerapBinsyuz, Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim ldiag), Program
Studi Magister Al-Ahwal Al-syakhshiyyah, Program sBasarjana.
ulama bangil menganggap penyelesamsyuzyang terbaik adalah
dengan cara kembali kepada Al-Qur'an dan haditgyaertahapan-
tahapan yang harus dilalui bukan langsung dengker&san adanya

pemahaman yang salah ini kemudian menimbulkan adkekerasan

30Yovi Pebrianti, “Nusyuz menurut Quraish Shihab dal@afsir Al-Misbah” (Skripsi,
Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2901-10.
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dalam rumah tangga. ketika hukurmasyuzyang ada dalam islam itu
dibenturkan dengan hukum Negara, ulama bangil nigrpgmikiran
yang berbeda-beda. Perbedaan pemikiran ini memkarcudua
tipologi yaitu tipologi konservatif dan tipologi rderat3*

3. Tesis dari Abdul Kemal Batubara Universitas Islaraghki Sultan
Syarif Kasim Riau, Pascasarjana, Program Studi Hulkeluarga.
JudulNusyuzSebagai Faktor Penyebab KDRT di Kabupaten Indragiri
Hulu(.kekerasan rumah tangga yang terjadi di kateumpbadragiri
Hulu, adapun dampalusyuzdan KDRT pada masyarakat kabupaten
Indragiri Hulu, pertama, terlantar istri dan anbkntuk penelantaran
yang dilakukan suami terhadap keluarganya baik ddmpada istri
atau juga terhadap anak mereka adalah suatu pedenggng nyata.
kedua retaknya hubungan suami istri atau terjadikggegangan
terhadap mereka karena istri selalu merasa terf€kan

4. Jurnal dari Nurzakia, Universitas Negeri Ar-ranBgnda Aceh. judul
Pemahaman Masyarakat Terhaddysyuzdan Dampaknya Terhadap
KDRT Dalam Rumah Tangga. penelitian pendahuluanwhah
masyarakat umumnya memahamusyuz dengan sikap durhaka
seorang istri terhadap suaminya. Pemahaman yaranduepat ini
dalam memahamnusyuzbisa mengakibatkan terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga, dengan dalih istri yang tidakntamti
suaminya?

5. Jurnal dari Dian Wahyu Ningsi, jurusan Ahwal al-Byshiyyah,
Fakultas Syariaah, IAIN Mataram. Dengan judul AsialiKeadilan
Gender TerhadapusyuzSuami. Islam sebagai agama yang rahmatan

3IMaimunah Nuh, “Pemikiran Ulama Kecamatan Bangil i@éten Pasuruan Tentang
Penerapan Nusyuz” (Tesis, Malang, Universitas Ish@geri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2011), 1.

32Abdul Kemal Batubara, “Nusyuz Sebagai Penyebab KDiRTKabupaten Indragiri
Hulu” (Tesis, Riau, Universitas Islam Negeri Sul&yarif Kasim Riau, 2020), 9-10.

33Nurzakia, “Pemahaman Masyarakat terhadap NusyuZDdampaknya terhadap KDRT
dalam Rumah Tanggdadabur: Jurnal Peradaban Islath no. 1, (2020): 46.
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li'alamin mengatur kehidupan manusia termasuk rdalkehidupan
rumah tangga, salah satunya yaitu perhayuzbaik dari pihak istri
maupun suami. Namun dalam beberapanhaluzdipahami masi bias
gender. dan secara sosial permasalahnasyuzsuami dimasyarakat
masih banyak terjadi salah satunya terjadi di desaan sari,
kecamatan Gunung Sari kabupaten Lombok Bahasyuzsuami disini
dapat diartikan dengan kekerasan dalam rumah tarzmh fisik,
pisikologis, seksual, atau penelantaran dalam rbaarayga’?
F. Definisi Oprasional
1. Nusyuz

Menurut Imam Hanafnusyuzadalah ketidak patuhan, seperti keluar dari

rumah tanpa izin suami dan tidak mau melayani suanpa alasan yang

di benarkan syar’i. sedang Imam Malik menyatakasyuzisitri adalah

tidak taat pada suami, menolak untuk digauli, pkegsuatu tempat tanpa

izin suami dan mengabaikan kewajibannya kepadahAllmam Syafi'i

mengatakan istri dianggaqusyuzika istri tidak mau mematuhi suaminya,

tidak menjalankan syariat agama, serta tidak mdmdtak-hak suami.

Imam Hambali menyatakan istri dianggapusyuz jika istri tidak

memenuhi hak-hak suami yang wajib dipenuhi akilo@nga perkawinan

itu.3®

2. Kekerasan

Kata kekerasan dalam kamus bahasa Indonesia diagibagai sifat (hal

tertentu) keras kegiatan kekerasan, paksaan kejajarmstilah kekerasan

dalam kamus besar bahasa Indonesia juga diartighagai perbuatan

seseorang atau kelompok orang yang menyebabkamacati matinya

orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik ateangaorang lain.

34Dian Wahyu Ningsih, “Analisis Keadilan Gender Taethp Nusyuz Suami (Studi Kasus
di Desa Taman Sari, Kecamatan Gunung Sari LombadatBa(Skripsi, Mataram, Universitas
Islam Negeri Mataram, 2020), 3.

%Annalia, “Pemahaman Ulama Kontemporer Indonesia tafgn Nusyuz dan
Penyelesaiannya dalam Surah Al-Nisa 34" (Skripakafta, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017), 4-5.
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Kata kekersan merupakan padanan kata violence da#drasa inggris,
meskipun keduanya memiliki konsep yang berbeaidencedalam bahasa
inggris diartikan sebagai serangan atau invasiati&p fisik maupun
integritas mental pisikologis seseorang, sedandlea kekerasan dalam
bahasa Indonesia umumnya dipahami hanya menyasgkamgan secara
fisik belaka. Terlepas dari perbedaan pengertisnoétgis kekerasan dan
violencetersebut di atas, saat ini kekerasan tidak hangdildin secara
fisik, namun juga psikis. Sebagaimana yang saatdikenal tetang
kekerasan terhadap istri atau Kekerasan Dalam Ruraagga (KDRT)
dapat berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis, kd¢aerasan seksual.
serta penelantran rumah tangfa.
G. Landasan Teori
a. Perkawinan

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suamiisian untuk
merealisasikan ibadah kepadanya, tetapi sekaligeisinnbulkan akibat
hukum keperdataan diantara keduanya. Demi mewujudkguan
perkawinan yang begitu mulia yaitu untuk membindu&ea yang
bahagia kekal, abadi, berdasarkan Ketuhanan yara Maa, Maka perlu
diatur hak dan kewajiban antara masing-masing sukamiistri tersebut.
Apabila hak dan kewajiban mereka terpenuhi makabdam berumah
tangga dengan didasari rasa cinta dan kasih sajarg dapat terwujud.
Konsep sebuah keluarga biasanya tidak dapat dikepaslari empat
prespektif berikut: (1) keluarga inti yakni bahwestitusi keluarga terdiri
dari tiga komponen pokok suami, istri dan anak-an@l keluarga
harmonis; (3) keluarga adalah kelanjutan geneids$i;keluarga adalah
keutuhan perkawinan. Umumnya setiap orang yang bkdeeluarga pasti
mengharapkan terciptanya kebahagiaan dan kehammodizlam rumah

tangganya. Akan tetapi kenyataan yang terjadi tedé&lu dengan harapan

SwWahyu Wibisana, "Pernikahan dalam Isladytnal Pendidikan Agama Islam-
Ta'lim 14, no. 2 (2016): 20.
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semula. Seringkali dalam suatu rumah tangga murkaiegangan,
perselisihan pendapat, perdebatan, pertengkarakoadiik lainya.

b. Nusyuz
Nusyuzberasal dari katéAn-Nasyazyang berarti tempat yang tinggi.
Menurut istilahnusyuzadalah kedurhakaan istri kepada suaminya dalam
hal-hal yang Allah wajibkan atasnya untuk mentaatirPerbuatanusyuz
ternyata tidak hanya datang dari istri tetapi jdga suaminya. Sedangkan
nusyuzsuami pendurhakaan suami kepada Allah karena mgeilken
kewajibanya terhadap istrinya. Al-Tabri juga mengasikan makna kata
nusyuzini juga dengan mengartikannya sebagai suatu tanmdddangkit
melawan suami dengan kebencian dan mengalihkanapgad dari
suaminya. Dia juga mengartikan makna literer dansyuz adalah
menantang dan melawan. Sedangkan menurut az-Zayaakhsa
mengatakamusyuzbemakna menantang suami dan berdosa terhadapnya
(an ta’sa zawjaha§’

c. Bentuk-bentuk penyelesai&tusyuz
Pertama memberi nasehat ataau izhahadalah solusi dalam menyikapi
kondisi hubungan suami istri yang kurang harmoiengacuhkannya di
tempat tidur, yang dimaksud dengan mengisolasewmiipat tidur adalah
suami mengisolasi istrinya menghentikan sang dstri perbuatamusyuz
Kedua Meninggalkan pada saat gairah dan kebutuleds sstrinya
muncul. Ketiga memukulnya dengan pukulan ringan gyatidak
meninggalkan beka$.

d. Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Dalam prespektiMubadalah,pemukulan atau segala jenis kekerasan apa
pun sama sekali tidak direkomendasikan. Untuk mesgéan persoalan

S’Abdul Kemal Batubara, “Nusyuz Sebagai Penyebab KORTKabupaten Indragiri
Hulu” (Tesis, Riau, Universitas Islam Negeri Sul@yarif Kasim Riau,2020 M/ 1441 H) , 25-26.

%Maimunah Nuh, “ Pemikiran Ulama Kecamatan Bangibi@aten Pasuruan Tentang
Penerapan Nusyuz” , (Tesis, Malang, UniversitaanisNegeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2011), 1.
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relasi pasutri. Yang jelas pemukulan dan segaldukekekerasan tidak
bisa lagi menjadi media untuk menangani persoalesyuzsuami maupun
nusyuzistri. Hal itu karena bertentangan dengan tujuamigahan untuk
mewujudkan relasi yang membahagiakan dan penuhh kaaiyang.
Pemukulan juga bertentangan dengan semngat kasihngsayang
diteladankan Rasululah s&w.
e. Pandangan Ulama tentaNgisyuzdan Kekerasan

Mengenai tiga tindakan yang harus dilakukan suamhiaidap isitri yang
nusyuzterhadap surah an-Nisa’ ayat 34 di atas tersdblaima figih
berbeda pendapat dalam pelaksanaanya, apakahbleannstan atau tidak.
Menurut jumhur, termasuk mazhab Hambali tindakarseteut harus
berurutan dan disesuaikan dengan tingkat dan kad@syuznya
Sedangkan mazhab Syafi'l termasuk Imam Nawawi, dretppat bahwa
dalam melakukan tindakan tersebut tidak harus mjeng, boleh memilih
tindakan yang diinginkan seperti tindakan pemukuterieh dilakukan
pada awal istrinusyuz. Hal itu dengan catatan jika dirasa dapat
mendatangkan manfaat atau faedah. Jika tidak md&k perlu, malah
yang lebih baik adalah memaafkarf{a.

H. Metode Penelitian
Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan berkaitan dengnetode penelitian

yang digunakan dalams skripsi in yaitu:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiangdn pendekatan
kualitatif deskriptif, metode kualitatif ini serindisebut motode penelitian
library research(penelitian pustaka).
2. Sumber Data

3%Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilaneGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 9-10.

4%yovi Pebrianti, “Nusyuz Menurut Quraish Shihab DalT afsir Al-misbah” (Skirpsi,
Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 204/1440H), 9-10.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang pendigan sebagai
rujukan utama dalam membahas dan meneliti pernfesalaeputar
Nusyuzdan kekerasan menurut Fagihuddin Abdul Kodir DaBuku
Qira’ah Mubadalah.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder, yaitu sumber data yang penulisl alab artikel
jurnal dan buku, yang relevan dengan pembahasadalaln skripsi ini.
3. Teknik Analisis Data
Adapun masaalah yang dapat diteliti dan diselidikith penelitian
kualitatif deskriptif ini, mengacu pada studi kasbnal (hubungan), antara
satu unsur dengan unsur yang lainnya. Kegiatan lipaneini meliputi
pengumpulan data, analisis data, interprestasi, ddém pada akhirnya
dirumuskan satu kesimpulan yang mengacu pada @snalesta tersebut
menurut Whitney. Yang merupakan analisis dengan cara menyajikan,

memaparkan konsepsyuzdan kekerasan menurut Fagihuddin Abdul Kodir.
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BAB I

GAMBARAN UMUM TENTANG NUSYUZ DAN KEKERASAN
DALAM RUMAH TANGGA (KDRT)

A. PengertianNusyuz

Nusyuzmenurut Etimologi berasal dari bahasa arab Arahlu y@asyaz
yang berarti berdiri dari duduk. Selain itu katasyuzitu bermaknartifa’ yang
berartikan menonjol atau meninggi. Menurut ternogol nusyuz berarti
kedurhakaan yang dilakukan oleh suami atau isttandahal menjalankan
kewajiban sesuai fungsi masing-masing dalam keladupmah tangga. Di sini
dapat dipahami, bahwawusyuz adalah perbuatan yang meninggikan diri
(sombong) dan durhaka yang dilakukan oleh suamipomaustri dan tidak
melaksanakan kewajiban mereka masing-maSing.

Menurut Muhammad Quraish Shihab, tentang pengentisyuzini yang
dikaitkannya dengan kepemimpinan yaitu : Jika kapgman suami dihadapi
dengan nusyuz sebagai “keangkuhan dan pembangkangan” terhadamisu
sebagai kepalaumah tangga. Maka telah disebutkan tiga macam cara
mengatasinya; memberikan nasehat, menghindari lgalouseks, dan memukul.
Ketiganya dihubungkamlengan hurufwau” tetapi bukan bermakna berurutan,
dibolehkan misalnya untuk menghindari hubungan deksh dulu sebelum
menasehati istri yangiusyuz Sesuai makna bahasaahjuruhunnamenolak
berhubungan seks dengan istri harus dimaksudkaruk umhenunjukkan
ketidaksenangaterhadap perlakuamusyuz istri dan berusaha membuatnya
bersikap baik kembali. Penolakan seks ini tetamatdd di dalam kamar yang

“Muhammad Fanji Putra, "Konsep Nusyuz InterpretdkihFKlasik,Pertengahan,Dan
Moderen” (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Neéggarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 12.
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sama, hanya saja suami tetap tith@rsama tanpa berhubungan seks, bercumbu,
ataupun kata-kata marfis.

Nusyuz dalam pengetian terminologi mempunyai beberapa makn
sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa uldaraalHanafiyah memberi
batasan, bahwausyuzadalah keluarnya isteri dari rumah suami dengaa yang
tidak dibenarkan oleh syara’. Kelompok ularitalikiyah memberi makna,
bahwa nusyuzadalah perilaku suami-istri yang saling berbuatayai Ulama
Syafi'iyah dan Hanabilah memberi makna dengan pisits&n yang terjadi antara
suami-isteri. Pendapat Imadalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi
dalam kitabnya Tafsir Jalalain bahwa makmasyuzadalah pembangkangan
isteri terhadap kewajibannya pada suami.” Sement&ayyid Sabiq
mendefinisikan nusyuz sebagai “pembangkangan istri pada suami, ketidak
patuhanatau menolak diajak ke tempat tidurnya atau ketuarah tanpa seizin
suaminy&

Menurut Hussein Bahrei$jusyuzalah sikap membangkang atau durhaka
dari istri kepadasuaminya bahkan membantah dan tidak taat kepaduirstea
atau terjadi penyelewengan-penyelewengan yang tidanarkan oleh saminya
kepada isrinya. Sedangkan tindakan-tindakan isa berbentuk menyalahi tata
cara yangtelah diaturoleh suaminya dan dan dilaksanakan oleh istri denga
sengaja, untuk menyakiti hati suaminya. Disebutaplstri Nusyuzterhadap
suaminya” yang berarti sang istri sangat membeumamsnya dan meninggikan
diri terhadap suaminy4&?

Secara umum, ada 2 pengertian yang agak berbeaa daéndefinisikan
nusyuz secara istilah:

1. Imam hanafiyah

42 Yovi Pebrianti, “Nusyuz menurut Quraish ShihabagalTafsir Al-Misbah” (Skripsi,
Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2901-10.

43 Moh. Subhan, “Rethingking Konsep Nusyuz Relasi Mgtakan Harmonisasi Dalam
Keluarga,”Jurnal Syariah dan Hukum Islat) no.2 (Desember 2019): 197.

44 Wildayati, “ Konsep Nusyuz Dalam Al-Qura’n:Studioparatif Tafsir Al-Maraghi
dan Tafsir Al-Misbah” (Skripsi, Jambi, UIN Islam Neri Sulthan Thaha Saifuddin jambi,2021),
38.
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B R\ S b e

Terjemahnya :

“Keluarnya istri dari rumah suaminya tanpa hak”.
2. Mayoritas Ulama

Mayoritas ulama dari kalangan madzhab Maliki, madizSyafii
dan madzhab Hambali berbeda dengan madzhab Hawe#fak

mendefinisikan nusyuz:
T kg Bl 2 a3

Terjemahnya :

“Keluarnya istri dari kewajiban taat pada suaminya”
Kebanyakan ulama secara jelas dan terang sudahetmngkgn bahwa

nusyuz adalah perbuatan menyimpang yang timbubdakukan oleh
seorang istri kepada suaminya, bukan sebalikny&u yeerbuatan
menyimpang suami kepada istrinya.Namun ada sebadgana yang
menjelaskan bahwa nusyuz tidak hanya sebatas pearbua
menyimpang dari istri ke suami saja, namun jugdakersebaliknya.
Ketika suami berbuat menyimpang kepada istriny&kantel tersebut
juga disebut sebagai perbuatan nusyuz.

Syaikh Syargawi mengatakan:
N 5 @ 55 ST 5k o O1p o3 (omp a3 e O30 33501 Do

Terjemahnya:

“Bahwa nusyuz bisa terjadi dari sang istri dan sasigami, meskipun
hal ini (penyebutan nusyuz) tidaklah popular didtah kepada
suami™®

Ibnu Katsir mengatakan bahwanusyuz adalah meniggalkan

perintah suami, menentang, dan membencinya. Merfbyafiiyah,
Malikiyah, dan Hambaliyah berpendapat bahwa kelamperempuan

dari ketaatan yang wajib kepada suami, sementaraauberpendapat

4 Syafri Muhammad NoorKetika Istri Berbuat Nusyuz(Jakarta: rumah Figih
Publishing, 2018),21.
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bahwanusyuzadalah perempuan keluar dari rumah suami tanpa ada
alas an yang benar. Artinyaisyuzadalah istri (perempuan) tidak lagi
menjalnkan  kewajiban-kewajibanya. Kenyataan yang njack
kebiasaan, bahwa dalam kehiduapan berumah tangya paling
rentan menjadi korban kekerasan pada umumnya paitempuan.
Hal ini terjadi karena berbagai alasan, baik tiadisupun religi.
Misalnya, penyelesaianusyuzistri yaitu dengan cara memukulnya ;
karena adanya perintah dari Al-qur'an yang umunalyyahami secara
tekstual apaadanya yang kemudian dilegitimasi digth klasik.
Sementara diera global seperti sekarang ini, sudalatnya
dikembalikan dan berkiblat pada ajaran islam dersgganber asli Al-
qur’an dan As-sunnah yang mesti dipahami sesuaekekini*®
SedangkarNusyuzyang dikemukakan Fagihuddin Abdul Kodir.
Adalah sebagai pembangkangan istri terhadap suasiiatl yang
mengesankan searah, hanya istri yang membangkashg kmmitmen,
tidak ada pembangkangan suami. Padahal paraktikrgmbangkangan
bisa terjadi dari dua arah, suami maupun istrid®am al-qur'annusyuz
dibahas dari dua arah. Adasyuzstri kepada suami. Yang dibahas dalam
al-qur'an surah an-Nisaa’ (4): 34. Dan jugasyuzsuami kepada istri yang
dibahas dalam Al-qur’an surah an-Nisaa’'(4) 128syuzadalah kebalikan
dari taat, adalah bersifat resiprokal. Karena susm@upun istri dituntut
memiliki komitmen bersama menghadirkan segala kalpaikedalam
rumah tanggajdlbu al-mashalif), dan menghindarkan segala keburukan
darinya @ar’'u al-mafasid. Komitmen ini bisa disebut sebagai taat dalam
prepektif agamaNusyuz adalah segala tindakan negatif dalam relasi
pasutri yang melemahkan ikatan berpasangan antamnisdan istri,
sehingga menjadi jauh dari kondigkinah, mawaddah, dan rahmaaik

dilakukan istri kepada suami, maupun dilakukan suapada istri.

46 Zaitunah SubhanAlqur'an dan Perempuar(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
181-182.
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1. Nusyudstri

Nusyuzadalah kata yang..berasal dari bahasa arab yamgasec
etimologi berarti meninggi atau terangk&iusyuzarti dasarnya adalah
menyembul tinggi melebihi sesuatu. Jadysyuzseorang istri adalah
merasa lebih tinggi daripada suami sehingga ia kukén pengingkaran
dan perlawanan. Istri yangusyuzterhadap suami hukumnya berdosa
karena telah melanggar kewajiban seorang istrikuntenghormati dan
taat pada suami. Kita mengetahui bahwa Allah Své&mberikan
tanggung jawab terhadap laki-laki sebagai seorangmpin bagi istrinya.
Suami juga punya tanggung jawab menafkahi istrifigh karena itu,
seorang istri tidak bolelmusyuzterhadap suaminya. Contoh istri yang
nusyuzadalah apabila suami tidak berada di rumah, fistak menjaga
diri ia keluar rumah tanpa izin suami. Contoh laingtri enggan melayani
suami, meinta sesuatu di luar batas kemampuan suidgak mendidik
anak dengan baik, dan lain-lain yang dapat menysudmi+’

Nusyuzitu haram hukumnya karena menyalahi sesuatu yelag t
ditetapkan agama melalui Al-Qur'an dan hadits N&klam hubunganya
kepada allah pelakunya berhak atas dosa dari Adahdalam hubunganya
dengan suami dan rumah tangga merupakan suatugpatam terhadap
kehidupan suami istri. Atas perbuatan itu si pelakendapat ancaman
diantaranya gugur haknya sebagai istri dalam masguzitu. Meskipun
demikian, nusyuz itu tidak dengan sendirinya memutus ikatan
perkawinarf®

Nusyuzbisa terjadi pada setiap keluarga, dan bisa dilakuieh
suami maupun dilakukan oleh istri. Tetapisyuzstri masih lebih dikenal
di tengah-tengah masyarakalusyuzistri secara garis besar berarti istri

47 Masykur Arif RahmanDosa-Dosa Istri Yang Paling Dibenci Allah Sejak ial
Pertama,(Yogyakarta: DIVA Press, 2015). 161-163.

48 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan islam di Indonesia antara FigibrMkahat dan
Undang-Undang Perkawinai@Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), 193-194.
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tidak melakukan kewajibannya sebagai istri dalanmidegpan rumah
tangga.
Beberapa perbuatan istri yang bisa dikatakasyuzebagai berikut:

a) Istri tidak mau diajak suami untuk pindah ke rumah yang telah
disediakan oleh suami untuk mereka. Ini termasukbysgan
nusyuzkarena sebagai istri harus mengikuti dimana pumsua
akan tinggal kecuali ada alasan yang jelas sepagimi mengajak
istri tinggal di tempat yang berbahaya atéek aman yang
akan membuat keluarga mereka tidak nyaman untuk tinggal
rumah tersebut.

b) Istri meninggalkan rumah tanpa sepengetahuan atgatizin dari
suami.Diperlukannyazin suami ketika istri mau keluar rumah
dikarenakan istri merupakan tanggung jawab penuh siami,
salah satunya suami bertanggung javdabam melindungi istri.
Ketika istri keluar rumah, izin suansangat diperlukan karena itu
akan membantu suami dalam melindungi iStri.

c) Istri mengusir suami dari rumah yang mereka tempmik itu
rumah milik istri maupun milik suami. Karena dalam rumah
tangga suami istri seharusnya tinggal di rumah yaaga
kecuali ada hal yang membuat mereka tidak hisais tinggal di
satu rumabh, seperti suami yang sedang bekerjadkbta>®

d) Hilangnya rasa cinta dan sayang istri kepada syang membuat
istri berubah kepada hal yang buruk, seperti isdlalu
membangkang kepada suami, tidak melayani suamiateingik
dan lain-lain. Ini seharusnya tidak boleh terjakiyrena dalam
rumah tangga sudah jelas yang ingin dicapai adetblahagiaan.

Ketika perasaartinta dan sayang istri mulai hilang kepada suami,

4 Muhammad Faniji Putra, "Konsep Nusyuz Interpreffasin Klasik,Pertengahan,Dan
Moderen” (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Néggarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 12.
%0 pytra, 12.
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seharusnya istri langsung mengantisipasinya supasgsaan cinta

dan sayangnya tidak sepenuhnya hilang kepada suiaimbisa

dilakukan dengarmenceritakan hal-hal yang menjadi penyebab
perasaan cinta dan sayangnya hilang terhadap ssatelah itu
suami dan didukung oleh istri berusameencari jalan keluarnya
supaya rumah tangga mereka kembali seperti semitla gengan
adanya perasaan saling cinta dan sayang di antaekai’

Menurut Ahmad bin Ismailnusyuznyaseorang istri dengan tiga
hal, pertama,menolak kemauaoami untuk “tidur” tanpa adanya alasan
syar’i. kedua, keluar dari rumatanpa izin suami, ketiga: mengizinkan
orang yang dibenci oleh suami masuk ke dalam rugeafh

Sebagaimana yang telah Allah jelaskan dalam firbga-di dalam

Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 34:
M@g&é\};\ G 15441 Laj ua;u e ‘..4.,4.,.. Al fas Wy ) e 034138 ‘_)\5,;.3\
erladd B Bhygdly ajhed SAN Opbu il bis b Al Sha Eib

A z 4 ol- (odon ofE o 0t 7 %5 g 3es ©
S Wke O all 0L Sgdde 1305 S8 M\ OB a3 w209
Terjemahnya:

“Laki-laki (suami) itu perlindungan bagi perempuéstri), karena Allah

telah melebihkan sebagian mereka (Laki-laki) atabagian yang lain
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah besikan nafkah dan
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang salelahadedreka yang taat
kepada Allah dan menjaga diri ketika suaminyaktiada karena Allah telah
menjaga (mereka).perempuan-perempuan yang kamu akkaw akan

nusyuzhendaklah kamu beri nasehat kepada mereka, thaggah mereka
di tempat tidur, (pisah ranjang), dan (kalau pedukullah mereka. tetapi
jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mewearialasan untuk

51 Muhammad Fanji Putra, "Konsep Nusyuz Interprefikih Klasik,Pertengahan,Dan
Moderen” (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Neggarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 12.

52 Helmi S. Nupura, Mustagimah, llyas Daud, “Konsepsiuz Menurut M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Relevansinya dengingkat Penceraian dalam Rumah
Tangga“Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsif,no.1 (2021): 16.
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menyusahkanya. Sungguh, allah maha tinggi, maler.b€®.S. an-Nisaa’:
4: 34)>
Berdasarkan asbabunuzulnydsebab-sebab turunnya ayat) di atas turun

dengan berkenaan dengan datangnya seorang wahaddp menghadap kepada
Rasulullah saw untuk mengadu suatu masalah yahgndreya, yaitu mukanya
ditampar oleh sang suami. Kemudian Rasulullah segabda “ suamimu itu
harus dQishas (dibalas). Sehubungan dengan sabda Rasulullah s@ebtt,
Allah swt menurunkan ayat ke 34 dalam Surah An-Niseang dengan tegas
memberikan ketentuan, bahwa bagang laki-laki ada hak untuk mendidik
istrinya yang melakukan penyelewengan terhadap yiaakelaku istri. Setelah
mendengar keterangani wanita itu pulang dengan tidak menuntgishas
terhadap suaminya yang telah menampar mukzfnya.

Menerut Saleh binGanim al-Saldani, menjelaskan secara rinci mengenai
tindakan istriyang termasuk ke dalam perbuatamsyuzmenurut para ulama
madzhab yaitu sebagi berikut:

a. Menurut ulama Hanafi: Apabila seorang istri (perempuan)u&eldari
rumah suami tanpa izin suaminya dan dia tidaku melayani suaminya
tanpa alasan yang benar.

b. Menurut ulama Maliki : seorang istri dikatakansyuzapabila ia tidak taat
terhadap suaminydan ia menolak untuk digauli, sertaendatangi suatu
tempat yang dia tahu hal itu tidak diizinkan olellamminya, dan ia
mengabaikan kewajibannyi@rhadap Allah SWT, sepertidak mandi
janabah, dan tidak melaksanakan puasa di bulan ema

c. Menurut ulama Syafi’i, seorang isteri dikatakamusyuz apabila istri
tersebut tidak mematuhi suaminya dan tidak merkalanketentuan-
ketentuan agama yang berkaitdangan hak-hak suaminya setidak

menunaikan kewajiban agama lainnya.

53 Kementrian Agama RIAI-Qur'an TerjemahanydJakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Qura’n, 2019), 84.

54 Zulfan, “Konsep Nusyuz dalam Al-Qura’n “ (Skripdijedan, UIN Sumatra Utara
Medan, 2017), 37.
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d. Sedangkan menuruilama Hanbali, seorang istri dikatakamusyuz
apabila isteri melakukan tindakan yang tidak membarhak-hak suami
yang wajib diterimanya karena pernikahan.

Imam Abu Zuhrah menyebutkan beberapa keadaan yaleh erlaku
nusyuzdi antaranya:

a. Apabila isteri enggan berpindah ke rumah suamiaygd sebab syar’,
sedangkan suami mengajak istri berpindah. Suamiyeagskan tempat
tinggal yang sesuai dengasteri. Demikian juga, apabila isteri keluar
rumah tanpa izin suami, dan isteri berterusan dédeatdaamusyuziama
atau singkat. Justru, tidak ada nafkah untuk igietika ini. Apabila isteri
kembali mentaati suamian tinggal menetap di rumah yang disediakan
suaminya, maka nafkah kembali menjadi hak istelardaempo selepas
itu.

b. Apabila suami istri tinggal di rumah istri dengamiistri, kemudian istri
mencegah suami dari memasuki rumah tersebut. tisikaik meminta
berpindah dari suami ke rumah yang disediakan ddelmi dan
memberikan masa untuk suami mencarikan rumah umhéteka.
Halangan dari istri terhadap suami dari memasukiatutanpa permintaan
tersebut di atas dianggap keluar dari ketaatan isiMaka dikiranusyuz
juga. Jika istri menghalang suami memasuki rumédpas istri meminta
dari suami untuk berpindah dan memberikan masa yaergcukupi
kepada suaminya mencari rumah, maka dalam keslak tianggap istri
yang menghalang suaminya sebagasyuz Justru, istri berhak menerima
nafkah. Jika dianggap menghalang, maka ia adalalang@an dengan
betul’, bukannya salah. Nafkahnya tidak gugur kerana ikak ialah
disediakan rumah untuknya, bukan istri yang merajati rumah untuk

suami.

55 Khoirul Abror, "Pemukulan Suami Terhadap Istri gaNusyuz” (Skripsi, Lampung
UIN Raden Intan Lampung, 2019), 22-25.
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c. Perempuan yang bekerja: Apabila istri bekerja, ktitianya tinggal di
rumah, tidak ada nafkah baginya jika suami memsitatinggal di rumah
sedangkan istri enggan mematuhiya. Sebaliknyagikami ridha dengan
keadaan tersebut (isteri bekerja yang tidak tinget@p di rumah), maka
bererti ia ridha dengan keadaan istri yang hanlgargar memperuntukkan
masanya untuk suami. Justru, wajib diberikan naRegfada istr®
Selain suami berhak melakukan bimbingan dengantaigapan di
atas terhadap istri yangusyuz istri yangnusyuzjuga tidak berhak atas
nafkah dari suam¥ Menurut para ulama walau dalam redaksi ayat itu
tercantum tiga jenis langkah, tetapi bukan ber&etiganya harus
dilakukan. Bila dengan cara nasihat, istri sudatt tagi kepada suami,
maka tidak perlu tindakan lain, yakni pisah ranjaag pemukulan. Juga
perlu dipahami bahwa tindakan pemukulan terhad@pits tidak boleh
pukulan yang menyakitkan yang berdampak pada KEfRPfada hakekat
sebenarnyanusyuzitu bukanlah tabiat asli perempuan melainkan sifat
yang timbul, yang sudah dijelskan oleh Saleh bimi@aAl- Saldani
mengenai tindakan seorang istri yang termasuk dpkmautamusyuz
2. Nusyuzsuami

Nusyuzsuami mengandung arti pendurhakaan suami kepaala ledrena
meninggalkan kewajibanya terhadap istrinya. Baikimggalkan kewajiban yang
bersifat materi ataunafagah atau meninggalkan kewajiban yang bersifat
nonmateri di antranyanu’asyrah bi al-ma’rufatau menggauli istrinya dengan
baik. Yang dapat disebut menggauli istrinya dengama buruk, seperti berlaku
kasar,menyakiti fisik dan mental istri,tidak mel&&gno hubungan badaniyah dalam

waktu tertentu dan tindakan lain yang bertentartmgan asas pergaulan bzik.

56 Khoirul Abror, "Pemukulan Suami Terhadap Istri gaNusyuz” (Skripsi, Lampung
UIN Raden Intan Lampung, 2019), 22-25.

57 Syekh Muhammad bin Qasifathul Qorib(Surabaya: Kharisma, 2000), 239.

58 Ade SaroniBadai Bahtera Rumah Tangga Dan Solusir(ymgyakarta: Nas Media
Pustaka), 85.
SSAmir Syarifuddin,Hukum Perkawinan islam di Indonesia antara Figihrikahat dan Undang-
Undang PerkawinanJakarta: Prenadamedia Group, 2006), 193-194.
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Nusyuzsuami terjadi bila ia tidak melaksanakan kewajilzangrhadap

istrinya.

Dalam Al-Qur'an yang menjelaskan mengenasyuzsuami yaitu: qur'an

surah An-Nisa’ (4): 128:

b.
C.
d.

It s (s Lsco. (0 8 ST oTo Lcs A% (P 0. of FohA (qo. o %4 o .
Tkl bl Wi eliay O) Lgle U3 o Lotiel 5 (3ad \ghay (e SO 811 Ol

of o2 % . T

o PP T IR P s g d foq o4, sox
o O3and Loy O AN OB 138559 130 Ot At et crpuasly, S
Terjemahnya:

“‘Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akasyuz atau
bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengageka@amaian yang
sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagiekagr walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kanmiemperbaiki
(pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimauri @usyuzdan sikap
acuh tak acuh), maka sungguh Allah SWT mengetathatap apa yang
kamu kerjakan”. (QS. an-Nisaa’ [4]: 1298).

Sebagai manblusyuzsuami yang di kemukakan ol8alehbin Ganim:

Mendiamkan isteri, tidak diajak bicara. Meskipurcdra tapi selalu
menggunakan kata-kata yang kasar dan menyakitkan.

Mencela dengan menyebut-nyebut keaiban jasmanjiatanya.

Berburuk sangka terhadap istri, dan tidak mengajaktidur bersama.
Menyuruh istri melakukan maksiat dan melangar igaanAllah.

Sementarausyuzberupa perbuatan, menurut saleh bin Ganim:

a.
b.

Tidak mengauli isterinya tanpa uzur atau sebabksgbiag jelas.
Menganiaya isteri, baik dengan pukulan, hinaany e¢daan dengan tujuan
hendak mencelakakan istri.

Tidak memberi nafkah sandang, pangan dan lain-lain.

. Menjahui isteri karena penyakit yang dideritanya.

Bersenggama dengan isteri melalui duburfya.

80 Kementrian Agama RIAI-Qur'an TerjemahanydJakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf

Al-Qura’n, 2019). 99.

83K hoirul Abror, "Pemukulan Suami Terhadap Istri YaNgisyuz” (Skripsi, Lampung

UIN Raden Intan Lampung, 2019), 26-27.
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Dalam figih imamiyah yaitu tentang pelanggaran addp kewajiban
suami tidak memberi nafkah terhadap istri dan @araknya dengan sengaja
padahal ia tahu dan ia mampu untuk menafkahi kgéumga.Nafkah merupakan
kewajiban suami terhadap istrinya dalam sebuahapenan, yang terdiri dari
pangan, tempat tinggal dengan segala fasilitasrgapafl)) dan sandang.
Sedangkan ukuran banyak dan sedikitnya sangatntergadari pendapatan atau
penghasilan suami. Oleh karena nafkah ini merup&ieavajiban suami, maka
istri berhak untuk mendapatkanrfifa.

Sebagaimana yang di jelaskan di dalam Al-Quraralsét-Thalaqg 65:
I A G Y 8 A A5 T s Sy e 38 1a5 Soan 53 A 55 54

2 LA },‘, Lo L. B T
epnd Al Jag Al e @S G
Terjemahnya:

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah merkemmampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah sragmmafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidaknmikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Adldtab kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudamkgtan” &3

Jumhur ulama berpendapat bahwa apabila suami tidekjalankan

kewajiban memberi nafkah, maka istri tidak berhakmberikan pelayanan
kepada suaminya, bahkan istri boleh memilih untukminatalkan perkawinan
(fasakh) Ulama zhahiriyah berpendapat istri yamakii menerima pemberian
nafkah dari suami tetap harus melaksanakan keway@asebagai istri dan tidak
boleh menolak permintaan suami untuk digauli, ibtrus nyaman dan sabar
melihat ketidakmampuan suamirfifa.

Adapun nusyuzdari pihak suami yaitu menjauhi istri, bersikap dd@s

meninggalkan untuk menemaninya, meninggalkan eampat tidur, mengurangi

62 Yovi Pebrianti, “Nusyuz menurut Quraish ShihabagalTafsir Al-Misbah” (Skripsi,
Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 9024-25.

63 Kementrian Agama RIAI-Qur'an TerjemahanydJakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Qura’n, 2019). 558

54 Yovi Pebrianti, “Nusyuz menurut Quraish ShihabadalTafsir Al-Misbah” (Skripsi,
Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2016.
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nafkahnya atau berbagi beban berat lainya bagi tan terkadang penyebab
nusyuz ini adalah suami yang berakhlak tercela, mudalamaatau kekacauan
dalam pembelanjaanNusyuzsuami, pada dasarnya, adalah jika suami tidak
memenuhi kewajibaf’. Pada umumnya mayarakat memahamsyuz sebagai
pembangkangan istri terhadap suami, dan tidak ikelgal®® Seperti yang telah
disebutkan sejak awahusyuzpun berlaku bagi suami. Artinyausyuztidak
dilakukan oleh istri saja, tapi juga oleh sudmiDalam metodegira’ah
mubadalahterhadapnusyuzsuami yaitu suami bahwa suami istri itu harus sada
bahwa pernikahan adalah proses bukan tujuan gituses untuk menciptakan
keluarga yangakinnah mawaddah warohmdhlam rumah tangga. Maka ada hal
buruk da nada hal baik. Hal buruk inilah kita sefeftaganusyuzMaka yang di
tawarkan Al-quran berdasakran pemahamarbadalahadalah shulh, ihsan, dan
takwa.

B. Pengertian kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Kekerasan merupakan setiap perbuatan penyalahgledaratan fisik
dengan atau tanpa menggunakan sarana secara mélakvsn dan menimbulkan
bahaya bagi badan, nyawa, dan kemerdekaan orantasiek menjadikan orang
pingsan atau tidak berdaya.

Syeikh Nawawi, Muhammad bin Umar an-Nawawi menwarkeberapa
alasan yang memperbolehkan suami untuk memukulngée yakni jika si istri
tidak mau menghiasi dirinya pada suami menghendakik memenuhi ajakan
suami untuk berhubungan intim, keluar rumah tan@airs suami, memgang
janggut suami, memperlihatkan muka kepada oramg berbicara dengan orang
lain yang bukan mahram atau berbicara kepada sd@ngan suara lantang agar
terdengar orang lain, mengatakan ucapan “keledai laddoh” kehadapan suami

sekalipun karena dihardik oleh suami, merobek sapmi, memukul anak kecil

5 Muh. HambaliMuslim Kaffah Sehari-hari Dari Kandungan Hingga Katman,
(Yogyakarta: Laksana, 2020), 453.

56 Sulistyowati IriantoPerempuan Dan Hukum Menuju Hukum Yang Berprespektif
Kesetaraan Dan KeadilarfJakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 162.

57 Rizem Aizid,Figih Keluarga TelengkagYogyakarta: laksana, 2018), 254.
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yang sedang menangis, jika istri memberikan kepaaiag lain dari rumah suami
sesuati yang semestinya harus disimpan dan dirawat.

Hanya saja, harus diperhatikan, ta'dib kepada idém anak dengan
pukulan ini bukanlah sebagai penghinaan atasnyrbpula balas dendam atau
penyiksaan tetapi dalam rangka mendidik, memperdaik meluruskan. Pukulan
ini disertai rasa ksih sayang suami kepada iséu atrangtua kepada anaknya,
bukan pukulan yang keras sehingga membuat istridari suaminya, anak
menjauh dari orang tuanya, karena menimbulkan l@#erndan memupu rasa
cinta. Banyak ulama yang mendeskripsikan pukularg ytarukur, yaitu pukulan
dengan siwak atau kayu pembersih .gfyi

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di artikan gabperlakuan
kekerasan yang di lakukan pasangan yang ad didméumah Tangga, KDRT
dapat di tunjukan berbagai macam  yakni kekeras#ik, F(memukul,
menendang.) kekerasan seksual setiap aktivitasaekang dipaksakan, kekrasan
emosiaonal, tindakan yang mencakup ancaman, idsni kritik dan
menjatukan.Kekrasan dalam Rumah Tangga menurut rgdndadang
N0.23/2004 tentang penghapusan KDRT pasal 1 agdtlhah : “setiap perbuatan
seseorang terutama perempuan yang berakibat tig@bukesengsaraan atau
penderitaan fisik, seksual, pisikologis, dan pemal@an rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemksaan atammpasan kemerdekaan
secara melawan hukum dalam lingkup Rumah Tafyga.

Istilah KDRT sebagaimana ditentukan pada Pasal gkaari Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusanr&ssie Dalam Rumah
Tangga (UU PKDRT) tersebut seringkali disebut dengakerasan domestik.
Kekerasan domestik sebetulnya tidak hanya menjangkaungan antara suami

dengan istri dalam rumah tangga, namun termasuk kagerasan yang terjadi

8 pemil Ari Meira, "Analisis Faktor-Faktor PenyebKlekerasan Dalam Rumah Tangga
Terhadap Istri Di Lihat Dari Undang-Undang No 2&itia 2004 di Kecamatan Paal Merah Kota
jambi” (Skripsi, jambi, Universitas jambi, 2021)14.

% |lhami, “Kualitas Pelayanan pencegahan dan pemang&DRT Di BKKBN dan PP
Kabupaten Muko-muko” (Tesis, Jakarta, Universitagblika Jakarta, 2016. 9.
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pada pihak lain yang berada dalam lingkup rumalgganPihak lain tersebut
adalah 1): suami, isteri, dan anak (termasuk angkad dan anak tiri): 2) orang-
orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan sistmidan anak karena
hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasufan, perwalian yang
menetap dalam rumah tangga tersebut. 3): orang lyakerja membantu rumah
tangga dan menetap dalam rumah tangga ter§tbuit.

Secara hukum yang dimaksud dengan KDRT adalahpsetabuatan
terhadap seseorang terutama perempuan, yang laraikibulnya kesegsaraan
atau penderita secara fisik, seksual, dan psikelogan penelantaran rumah
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbugtemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dgodimumah tangg4.
Sudah selayaknya kalau kejahatan KDRT diperlakuda@na dengan kejahatan
pada umumnya. KDRT diubah jadi delik aduan relatflsakan delik aduan
absolut seperti saat ini), sehingga pencabutan golermg tidsk otomatis
menghentikan proses hukum alias kasus jalan férus.

Ketidak pedulian masyarakat dan negara terhadapalamaskekerasan
dalam rumah tangga karena adanya ideologi genderdda budaya patriarki,
gender adalah pembedaan peran sosial dan kar#iktéls-laki dan perempuan
yang dihubungkan atas jenis kelamin mer€ka.

Adapun bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tanggg gisebutkan
dalam UU PKDRT tersebut yakni:

1. Kekerasan fisik, yaitu perbuatan yang mengakibatiesa sakit, jatuh

sakit atau luka berat.

° Agung Budi Santoso, "Kekerasan Dalam Rumah Tangg§®RT) Terhadap
Perempuan Perspektif Pekerjaan Sosihlfhal Pengembangan Masyarakat isld, no. 1 (juni
2019): 2.

"t Badriyah KhaleedPenyelesaian Hukum KDRT, Yogyakarta: Madepress Digital,
2015), 1.

2 Nyoman Alit Putrawan,KDRT Terhadap Perempuan Prespektif Hukum Hindu,
(Bandung: NILACAKARA 2003), 107.

73 Oktir Nebi, Hukum Kekerasan Dalam Rumah Tangga Prespektif Teerdindungan
HUkum,( suamtra Barat: CV. AZKA PUSTAKA 2021), 5.
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2. Kekerasan psikis, yaitu perbuatan yang mengakibatkatakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampudok bertindak, rasa
percaya diri, dan/atau penderitaan psikis beraa gadeorang.

3. Kekerasan seksual, yaitu pemaksaan hubungan sekangl dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkungan ruanradga tersebut,
dan pemaksaan hubungan seksual terhadap salamgetaam rumah
tangga dengan orang lain untuk tujuan komersialadan tujuan tertentu.

4. Penelantaran rumah tangga, seperti orang Yyang rmieatn
ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi danfalarang untuk
bekerja yang layak di dalam atau di luar rumahrsgda korban berada di
bawah kendali orang terseld(t.

Kekerasan dimasyarakat bukan lagi merupakan swtbanu. Kekerasan
sering dilakukan bersamaan dengan tindak pidanktensebut diatur dalam
undang-undang hukum pidana (KUHP). Paling menardechgtian public
kekerasan tersebut banyak menimpa kaum perempuakerdsan tersebut
cenderung tersembunyi (hidden crime), karena beléikp baik korban berusaha
untuk merahasiakan perbuatan tersebut dari pandanddik. Pada kenyataannya
sangat sulit mengukur secara tepat luasnya keketadadap perempuan, sebab
hal ini termasuk memasuki wilayah yang bersentuhagsung pada sisi privat
kaum perempuan, yang perempuan sendiri enggan roarakannyd® Banyak
kekerasan dalam rumah tangga bersumber dari pemerbpdaya patriarki,
banyak kejadian yang diawali dari kebiasaan laki+aendominasi perempuan di
masa pacaran sistem budaya patriarki juga menjadida-laki memiliki hak
istimewah terhadap perempuan. Dominasi laki-lakilaki hanya mencakup

personal saja melainkan juga ranah yang lebih luas.

7 Mughniatul llma, “Kontekstualisasi Konsep Nusyuz IBdonesia,” Kontekstualisasi
NusyuZz30, no. 1 (2019): 69.

S Muhammad Ishar HelmGagasan Pengadilan Khusus KDRYogyakarta: Cv Budi
Utama, 2017), 1.
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1. Penyebab Terjadinya KDRT
Ada dua faktor penyebab kekerasan KDRT adalah Pertama,

faktor internal akibat melemahnya kemampuan adagitsap anggota
keluarga diantara sesamanya, sehingga cenderutigdag&rdiskriminatif
dan eksploitatif terhadap anggota keluarga yang lemé&ddua, faktor
eksternal akibat dari intervensi lingkungan di lkatuargayang secara
langsung atau tidak langsung mempengaruhi sikagaadeluarga, yang
terwujud dalam sikap eksploitatif terhadap anggdéuarga lain,
khususnya terjadi terhadap perempuan dan &nak.

a. Adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbangaastami
dan istri. Budaya patriarki membuat laki-laki atawami berada
dalam tingkat kekuasaan yang lebih tinggi darippdeempuan
atau istri, sehingga perempuan tidak jarang ketikdah menikah
dianggap sebagai milik suaminya. Hal tersebut mbualkan
ketimpangan dalam hubungan karena suami memiligs&uebih
terhadap istrinya dibandingkan istrinya sendiri.

b. Ketergantungan ekonomi. Pendidikan dan Budaya golitryang
sudah menjadi bagian dalam masyarakat memberikadapgan
bahwa seorang istri memang seharusnya bergantutey sasami.
Fenomena ini tidak jarang membuat sebagian istektiterbiasa
mandiri atau berdaya secara ekonomi, sehingga akdtkjadi
KDRT membuat istri harus bertahan. Perilaku sepitijuga
membuat suami merasa memiliki kuasa lebih akand&eti
berdayaan istrinya.

c. Kekerasan sebagai alat untuk menyelesaiakan korfkkerasan
terhadap istri terjadi biasanya dilatar belakanéghoketidak

sesuaian harapan dengan kenyataan suami. Kekeddakokan

6 Agung Budi Santoso, “Kekerasan Dalam Rumah Tangg§®RT) Terhadap
Perempuan Perspektif Pekerjaan Sosialfhal Pengembangan Masyarakat isldf, no. 1 (juni
2019): 7.
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dengan tujuan agar istri dapat memenuhi harapartaypa
melakukan perlawanan karena ketidak berdayaanmyanfena ini
juga masih menjadi salah satu dasar budaya dalagyanakat
bahwa jika perempuan atau istri tidak menurut, mdleaus
diperlakukan secara keras agar ia menjadi penurut.

d. Persaingan. Pada dasarnya manusia hidup memangh penu
persaingan dan tidak pernah mau kalah, begitupngatesepasang
suami dan istri. Persaingan antara suami dan testiadi akibat
ketidak setaraan antara keduanya untuk saling mam&ainginan
masing-masing, baik dalam pendidikan, pergaulamgypa&saan
ekonomi, keadaan lingkungan kerja dan masyarakgtatda
menimbulkan persaingan yang dapat menimbulkan diega
KDRT. Budaya juga membuat pandangan bahwa lakidaak
boleh kalah atau lebih rendah dari perempuan, gghitidak heran
jika terjadi kekerasan terhadap perempuan atauhatrya untuk
memenuhi ego laki-laki atau suami.

e. Frustasi. Kekerasan juga dapat terjadi akibahtela psikis yang
menimbulkan frustasi diri dan kurangnya kemampuamng stress
suami. Frustasi timbul akibat ketidak sesuaianrantarapan dan
kenyataan yang dirasakan oleh suami. Hal ini btagadi pada
pasangan yang belum siap kawin, suami belaemiliki pekerjaan
dan penghasilan tetapang mencukupi kebutuhan rumah tangga,
dan masih serba terbatas dalam kebebasan. Dalans kas
biasanya suami mencari pelarian kepada mabuk-mabulan
perbuatan negatif lain yang berujung pada pelarapid&rbentuk
kekerasan terhadap istrinya, baik secara fisiksisak psikis, atau

bahkan penelantaran keluarga.

7 Rosma Alimi, "Faktor Penyebab Kekerasan dalam Runfangga Terhadap
PerempuanJurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada MasyardBBPM)2, no.1 (April 2021):
24,
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f. Rendahnya pengamalan dan penghayatan terhadap -norma
keagamaan vyang terjadi di tengah masyarakat. Nilksi-
keagamaan yang semakin terkikis di masyarakat pbdal relasi
horisontal yang cenderung semakin meniadakan pagama
adalah sangat potensial untuk mendorong seseorexhgdi jahat
dan merugikan orang lain.

g. Tingkat kontrol masyarakat (social control) yangda&h, artinya
berbagai perilaku diduga sebagai penyimpangan,nggéa hukum
dan norma keagamaan kurang mendapatkan respon dan
pengawasan dari unsur-unsur masyarakatberbagéalkpediduga
sebagai penyimpangan, melanggar hukum dan norngakesan
kurang mendapatkan respon dan pengawasan dari -wmsur
masyarakat®

h. Kekerasan rumah tangga disebabkan oleh banyakr falctok
factor internal maupun faktot eksternal dalam rulmgkup rumah
tangga. Factor internal yang dapat memicu terjadikgkerasan
dalam rumah tangga antara lain, karakter pelakeraskan yang
cenderung emosi, ketergantungan ekonomi, pihakg&etialam
rumah tangga, keadaan ekonomi, dan komunikasi yemglan
dengan tidak baik. Semntara factor eksternal adalelaya yang
memandang perempuan sebelah mata dan kesalahaafsif@an
ajaran agama di dalam masyarakat. Factor-faki@elert dapat
memicu terjadinya kekerasan dalam rumah tariggéekrasan
dalam rumah tangga dapat digolongkan kedalam ddarfayaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakmenyangkut
pribadi dari perilaku kekerasan yang menyebabkammialah

melakukan tindak kekerasan bila menghadapi situgang

8 Mia Amalia “Kekerasa Perempuan Dalam Prespektikitin dan Sosial Kultura,l”
Jurnal Wawasan Hukum 25, no(Qeptember 2011): 405-406.

® Marisa Kurnianingsih, “Penyelesaian Kasus Kekard3alam Rumah Tangga Di Luar
Pengadilan” (Skripsi, Surakarta, Universitas Muhdiyah Surakarta 2010), 3.
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menimbulkan kemarahan. Faktor ekternal adalah fattémi luar
diri si pelaku kekerasan, sperti frustasi karenaaten ekonomi.
Bentuk-bentuk Kekerasan Rumah Tangga (KDRT)

Bentuk-bentuk KDRT dibagi manjadi dua, yaitu fislikn nonfisik
dapat dia bagi dua, fisik dan nonfisik (psikis)b&gaimana yang ada di
dalamUU PKDRT yakni:

Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatktakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuaokubertindak, rasa
tidak berdaya, dan atau penderitaan psikis beidd paseorang (pasal 7).
Misalnya pelaku melakukan berbagai kekerasan sep®eencaci,
mengejek, memaki, menghina, yang menyebabkan kddyarkai,secara
psikologis sehingga menjadi stress, stress pascen&r (pelaku sengaja
membuat korban takut dan cemas), depresi,atau peldik memiliki
belas kasih.

Penelentaran rumah tangga adalah: (1) menelantadkang dalam

lingkup rumah tangganya padahal menurut hukum yzentpku baginya atau

karena persutujuan atau perjanjian dia wajib meikderkehidupan, perawatan

atau pemeliharaan kepada orang tersebut (2) péaslanpada ayat 1 juga

berlaku bagi setiap orang yang mengakibatkan katéwnggan ekonomi dengan

cara membatasi dan melarang untuk bekerja layadaldim atau di luar rumah

sehingga korban berada di bawah kendali orangiier¢pasal 8)%°

a)

b)

Kekerasan Fisik adalah setiap perbuatan yang médregkBn rasa
sakit,jatuh sakit atau luka berat (pasal 6). Kekanafisik ini dapat diurai
sebagai jatuh sakit, cedera, luka, atau cacat padah seseorang,
gugurnya kandungan, pingsan, dan atau sampai maioiaiy kematiarf!

Kekerasan Fisik, yakni perbuatan yang mengakibatkaa sakit, jatuh

sakit, atau luka berat Kekerasan fisik dapat diiokéan seperti

80 Sofia Hardaniperempuan dalam Lingkungan KDRTPusat Studi Wanita: UIN Sultan

Syarif Kasim, 2010), 15.

81 Sofia Hardaniperempuan dalam Lingkungan KDRTPusat Studi Wanita: UIN Sultan

Syarif Kasim, 2010), 15.
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menendang, menampar, memukul, menabrak, mengigit &an
sebagainya. Perbuatan yang mengakibatkan rasatesaabut tentu harus
mendapatkan penanganan medis sesuai kekerasan dralagmninya.
Kekerasan Seksual, yakni setiap perbuatan yangpaéepemaksaan
hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual desmgatidak wajar
dan/atau tidak disukai, pemaksaan hubungan seklamgan orang lain
untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertéftu.

c) Pembenuhan: suami terhadap istri atau pun sebalikisyri terhadap
suami. Ayah terhadap anak atau sebaliknya, adikatlEp kakak,
kemenakan, ipar atau sebaliknya, anggota keluargadap pembantu.

d) Penganiyayaan: suami terhadap istri atau sebaljkayah terhadap anak
dan sebaliknya, ibu terhadap anak atau sebalikaghk terhadap
kaka,kemenakan ipar dan sebaliknya.

e) Pemerkosaan: ayah terhadap anak perempuan, aydimniggatau ayah tiri,
dan anak kandung maupun anak tiri. Suami terhadiépasau kaka ipar,
kakak terhadap adik, suami anggota keluarga l&kiteahadap pembantu
rumah tangga.

f) Kekerasan Ekonomi: tidak memberi nafkah kepada istemanfaatkan
ketergantungan istri secara ekonomis untuk menglokehidupan istri.
Dan membiarkan istri bekerja kemudian penghasiladyaiasai oleh
suami®?

Menurut Undang-undag nomor 23 tahun 2004 mendaemtiuk-
bentuk Kekerasan dalam rumah tangga tercantum dadesal 6, pasal 7,

pasal 8, dan pasal 9, yakni:

82 Agung Budi Santaso, “Kekerasan Dalam Rumah TafgB4&T) Terhadap Perempuan
Perspektif Pekerjaan Sosialltirnal Pengembangan Masyarakat islay no. 1 (juni 2019): 44.

8 Dewi Enda Cahyani, “Tindak Kekerasan Dalam Rumaimgha Di Kalangan
Masyarakat Desa Mutisari Kecamatan Watumalang Kafempwonosobo” (Skripsi, Semarang,
Universitas Negeri Semarang, 2016), 13-14.
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a. Kekerasan fisik, yaitu perbuatan yang mengakibatieesa sakit,
jatuh sakit, atau luka berat (pasal 6 Undang-Unddamor 23
tahun 2004).

b. Kekerasan vyaitu perbuatan yang mengakibatkan kistaku
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuariukun
bertindak rasa tidak berdaya, dan penderitaan o&i&rat pada
seseorang (pasal 7 Undang-Undang Nomor 23 tahu).200

c. Kekerasan seksual, yaitu pemaksaan hubungan seksngj
dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkupah
tangganya dengan orang lain yang bertujuan kontatsia tujuan
tertentu (pasal 8, Undang-Undang Nomor 23 tahud 200

d. Penelantaran ruamah tangga juga di masukan dalagefian
kekerasan, karena setiap orang di larang menétantanrang
dalam ruang lingkup rumah tangga, padahal menwkurh yang
ber;laku baginya atau karena persetujuan ataunpenaa wajib
memberikan penghidupan perawatan pemeliharan kepetay
tersebut. Penelantaran juga berlaku bagi setiamgorgang
mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan canabatasi
atau melarang untuk bekerja layak di dalam ataluati rumah
sehingga korban di bawah kendali orang tersebusa(p®
Undang-Undang Nomor 23 tahun 206%).

Kekerasan dalam rumah tangga pada prinsipnya meuopauatu
fenomena pelanggaran hak asasi manusia, sehinggaaiani tercakup sebagai
salah satu bentuk diskriminasi, khususnya terhagapmpuan. Kekerasan dalam
rumah tangga merupakan masalah sosial yang kuramglapat tanggapan dari
masyarakat, karena: pertma, kekerasan dalam rusemadga memiliki ruang
lingkup yang relatif tertutup (pribadi) dan terjadaetat privasinya karena

persoalannya terjadi dalam lingkup keluarga. Kediekerasan dalam rumah

8 Nurul Ulfhaini Bachri, “Pengaruh kekerasan dalanunfRh Tangga Terhadap
Perceraian Di Kecamatan Ciputat” (Skripsi, Jakast&l Syarif Hidaytullah Jakarta, 2020), 14-16.



39

tangga sering kali dianggap wajar karena diyakeivia memperlakukan istri

sekehendak suami merupakan hak suami sebagai pemdap kepala rumah

tangga. Ketiga, kekerasan dalam rumah tangga tefgam lembaga yang legal,
yaitu perkawinan kenyataan inilah yang menyebabKamang responya

masyarakat terhadap keluh kesah istri yang meng@larsoalan kekerasan dalam
rumah tangga dalam perkawinanya. Akibatnya, temk@daerekam memendam
persoalan itu sendiri, tidak tahu bagaimana mesgétannya dan semakin yakin
pada anggapan yang keliru bahwa suami mengontriofis

Faktor terjadinya KDRT amatlah beragam dan kompleBsa jadi
seorang mengalami KDRT karena satu penyebab, némsaradi juga penyebab
KDRT yang lain. kita tak bisa melakukan generaligasini. Faktor penyebabnya
amatlah berbeda pada setiap kasus malah bisaajadr{ faktor tersebut saling
berkorelasi satu sama lain. ada juga yang mend&k®r yang komplek®
Pernikahan dini dan faktor ekonomi merupakan saatu faktor penyebab
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).

Dalam banyak hal perempuan mengalami dua hal, balklaalua macam
laki-laki yaitu laki-laki yang baik dan laki-lakiang buruk. Hipotesisrbten
Man” ini pada umumnya menggambarkan struktur konguidih emosional.
Sejumlah bukti menunjukkan kekonsistenan pandathgdmva kekerasan terjadi
dalam situasi sosial seperti adanya ancaman, satessfrustasi®

Bentuk-bentuk KDRT adalah menurut undang-undang &o8 tahun
2004, bahwasanya kekersan fisik adalah perbuatag yaengakibatkan rasa

sakit, jatuh sakit dan luka berat sedangakan ke&argsikis adalah perbuatan

85 Fitriyani, Prespektif Keadilan Gender Pertimbangan Hakim DalButusan Perkara
Nusyuz(Jakarta Selatan: Publica Indonesia Utama, 2032),1B6.

86 MalahayatiBegini Seharusnya Wanita Bersik@lakarta: Hikam Pustaka, 2017), 30.

87 Fibrianti, Pernikahan Dini dan Kekerasan Dalam Rumah tan@i¢sta Malang:
Ahlimedia Press, 2021), 53.

88 Vinita Susanti,Perempuan Membunuh Istri Sebagai Korban dan PeldRRT, (
Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2020), 13.
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yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa pardhs, dan rasa tidak
berdaya?®

Fenomena kekerasan dalam rumah tangga terselauti ggmung es. Artinya

bhwa kasus yang terungkap (publik) hanyalah sebdggcil dari bentuk

kekerasan pada perempuan dalam rumah tangga gang terekspose

kepermukaan. Tentu ini menjadi tugas semuah pibhkvh segala bentuk

kekerasan harus dihilangkan , khususnya pada pesmpdapun bentuk-bentuk

kekerasan dalam rumah tangga yakni:

a)

b)

d)

Kekerasan fisik, yakni perbuatan yang mengakibatkaa sakit, jstuh
sakit atau luka berat. Kekerasann fisik dapat daoken seperti
menendang, menampar, memukul, menabrak, menggigitaih
sebagainya.

Kekrasan psikis yakni perbuatan yang mengakibatksakutan ,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuankupertindak , rasa
tidak berdaya, dan atau penderitaan psikis bed# paseorang.
Kekerasan seksual, yakni setiap perbuatan yangph@emaksaan
hubungan seksual , pemaksaan hubungan seksuahdeasrgatidak wajar
atau tidak di sukai.

Penelantaran rumah tangga juga dimasukan dalanegmkekerasan
karena setiap orang dilarang menelantarkan oralagndaiang lingkup
rumah tangga, padahal menurut hukum yang berlagimyr atau karena
persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikangp&lupan, perawatan,

pemeliharaan kepada orang tersebut.

8 Bhaktiar SihombingMembangun Karakter Karakter kasih Prinsip, Cirip$j Diary,(

Surabaya Jawa Timur: Unversitas Ciputra, 2022),42.
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BAB Il

BIOGRAFI FAQIHUDDIN ABDUL KODIR DAN BUKU QIROA’AH
MUBADALAH

A. Biografi Singkat Fagihuddin Abdul Kodir
1. Nama dan Latar Belakang Kehiduapan

Fagihuddin Abdul Kodir, lahir pada tanggal 31 Debem 1971, di
Susukan, Cirebon, Jawa Barat dari kedua orangedt@ama Hj. Kuriyah berasal
dari Desa Kedongdong, Susukan, Cirelsan Hi. Abdul Kodir dariDesa
Gintung Lor, Susukan, Cirebon. Fagihuddin ialah kak&dua dari delapan
bersaudara; Muhaimin, Faqihuddin, Muslih, MunawiMpuhammad, Mustofa,
Zaenal Muttaginidan Zakiyah. Beliau merupakan suami dari Mirdiminah dan
ayah tiga orang anak yaitu Dhiya Silmi Hasif, Ig/din-Nabiy Hanif dan
Muhammad MujtabaGhiats®® Fagihuddin Abdul Kodir, para koleganya biasa
dipanggil “Kang Faqih”. la lahir dan besar, berkelyn, dan tinggal di Cerebon
bersama Albi MimirP?

2. Pendidikan

Sejak pada tahun 1983-1989 beliau mesantren di &arauhid
Arjawinangan Cerebon, asuhan K.H. Ibnu Ubadillah.anD Husein
Muhammad.Setelah pada tahun 1989-1995 belajar ddiS2amaskus-syaria,
dengan mengambiDouble degrege Fakultas dakwa Abu Nur. dan Fakultas
Syari’ah Universitas Damaskus pada tahun 1990-1B9®amskus ini ia belajar
pada Syekh Ramadhan al-Buthi, Syekh Wahab dan MulaamZuhaili, serta
hampir setiap jum’at mengikuti dzikir dan pengajiénalifah Nagsyabanadiyah,
Syekh Ahmad Kaftaro.

% Fagihuddin Abdul Kodir, "Tokoh Muda NU Penggerakajlis Mubadalah yang
Mendunia”, 12 April 2021,https://www.bangkitmediam/

91 Fagihuddin Abdul KodirQira'ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilare@der
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 613.
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Belajar Figih ushul figih pada jenjang master diivénsitas Khortoum-
Cabang Damaskus, tetapi belum sempat menulisbheb&au pindah ke Malaysia.
Jenjang S2 secara resmi di ambil dari Internastanhic University Malaiysia,
dari Fakultas Islamic Relevealed Knowledge and Bilun$ciences, tepatnya
bidang pengembangan figih zakat tahun 1996-$999.

3. Perjalanan Karir

Fagihuddin Abdul Kodir, sudah lebih dari sepuluhu@a aktif di kerja-
kerja sosial keislaman untuk pengembangan masyardkeutama untuk
pemberdayaan perempuan, kemudia mendaftar S3 ta60f di Indonesia
Consortium for Religious Studies (ICRS) UGM Yogydka dan lulus tahun
2015 tentang Interpretasi Abu Syuqgah terhadap -teMdss hadits untuk
penguatan hak-hak perempuan dalam Islam.

Di Damaskus, ia aktif di Perhimpunan pelajar IndsoadPPI) dan lkatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) orsat DamaskDs.Kuala Lumpur
Malaysia, beliau dipercaya duduk sebagai SekerBengurus Cabang Istimewa
Nahdatul Ulama, PCI NU pertama di dunia yang berdilu Mendaftar bisa ikut
Muktamar NU di Kediri tahun 1999.

Sepulang dari Malaysia, mulai awal 2000, langsuaggdbung dengan
Rahimah Jakarta dan Forum Kajian Kitab Kuning (FIKC3yanjur. Di Cirebon,
bersama Buya Husein, Kang Fandi dan Zeky, ia migadirFahmina Institute,
dan pemimpin eksekutif selama sepuluh tahun perte@han 2000-2009. Di
samping tiga Lembaga ini, saat ini juga beliau &Gbunpg di Lembaga
Kemaslahatan Keluarga (LKK NU) Pusat, dan dipercaghagai sekertaris
Nasional Alimat (Gerakan Nasional untuk Keadilanugega dalam Prespektif
Islam). Aktif juga mengajar di IAIN Syekh Nurjatiiil€bon, di jenjang sarjana
dan Pascasarjana, di ISIF Cirebon, dan mengaj®oddok Pesantren Kebon

Jambu al-Islami Babakan Ciwaringin. Sekaligus Relduduk sebagai Wakil

92 Fagihuddin Abdul KodirQira'ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilare@der
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 613.
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Direktur Ma’had Aly Kebon Jambuakhashshushfigih ushul Figih dengan
konsertasi pada prespektif keadilan lak-laki darempguar®?

Sejak tahun 2000 Fagihuddin Abdul kodir, menuliPriki “Dirasah
Hadits” di swara Rahimah, majalah yang diterbitRahimah Jakarta untuk isu-
isu pendidikan dan hak-hak permpuan dalam Islami. £8nomor yang sudah
terbit, ada 39 tulisan Fagihuddin, tentang berbatgana pemberdayaan
perempuan dalam Islam.

Pada tahun 2016 beliau dipercayai sebagai anggota Kontributor
konsep dan Buku, instruktur dan fasilitator “Bimgpam Perkawinan” yang
digagas Kementrian Agama Republik Indonesia, yabghlmengfokuskan pada
penguatan kemampuan pada calon pengantin untuk jondvam keluarga
sakinah yang bertumpu pada relasi kesalingan, kaanif dan kerja sama. Mulai
bulan puasa tahun 2016 beliau mmenginisiasi danute@membuat blog untuk
tulisan-tulisan ringan tentang hak-hak perempuarandaislam, alamat

www.mubadalah .com dan www. mubadalahnews.comah teenjadi platform

media bersama bagi gerakan penulisan dan penyebarasi keislaman untuk
perdamaian dan kemanusiaan, terutama kesalingaasi réaki-laki dan
perempuard? Disamping itu ia juga aktif di lembaga kemaslahakeluarga
(LKK NU) pusat sebagai sekertaris Nasional Alirf@erakan Nasional untuk
Keadilan keluarga dalam perespektif islam.
4. Karya-karya
Adapun buku-buku yang di tulis sendiri dari Faqitiund Abdul kodir
sebagai berikut:
1) Sholawat Keadilan: Relasi Laki-laki dan Perempuaftam Teladan
Nabi (Cirebon:Fahmina, 2003).
2) Bangga Menjadi Perempuan: Perbincangan dari Sisird€odalam
Islam (Jakarta: Gramedia, 2004).

9 Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilareGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 613-615.
% Kodir, 13-14.
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3) Memilih Monogami; Pembacaan atas al-Qura'’n dan tdadi
(Yogyakarta: LKiS, 2005).

4) Bergerak Menuju Keadilan; Pembelaan Nabi terhadaper®puan
(Jakarta: Rahima, 2006).

5) Hadith and Gender Justice: Unders tanding the Rtapfraditions
(Cirebon: Fahmina, 2007).

6) Manba’ al-Sa’ada fi Usus Husn al-Mu’ashara fi HagaZawijiyah
(Cirebon: ISIF,2012).

7) Nabiyy ar-Rahmah (Cirebon: ISIF dan RMS,2013).

8) As-Sittin al-Adliyah (Cirebon: RMS,2013).

9) 60 Hadits Tentang-Hak-hak Prempuan Dalam Islam:sTédan
Iterpretasi (Yogyakarta: Graha Cendekia,2017).

10)Pertautan Teks dan Konteks dalam Figih Mu’amalab: Keluarga,
Ekonomi, dan Sosial. (Yogyakarta: Graha Cendeklay®

11)Menguatkan Peran dan Eksitensi Ulama Permpuan &sikn
Rencana Strategis Gerakan Keulamaan Perempuan Rasea
(Cirebon: Fahmina,2018j. Qira’ah mubadalah yang ditawarkan
buku ini sesungguhnya merupakan sumbangan pernitdak hanya
dalam memahami teks-teks keagamaan, melainkanejoagai cara
pandang dunia.

Buku-buku yang ditulis Fagihuddin Abdul Kodir bersa para penulis lain

sebagai berikut:

1) Reinterpretasi Pengunaan ZIS (Jakarta: Pirac. 2004)

2) Bukan Kota Wali; Relasi Rakyat dan Negara DalantdPe@nan Kota
(Cirebon: Fahmina,2005)

3) Dawrah Figh Concerning Women; A Manual on Islam &ehder
(Cirebon: Fahmina,2006)

9 Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilareGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 615.
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4) Referensi bagi Hakim Pengadilan Agama Mengenai sean
Dalam Rumah Tangga (Jakarta: Komnas Perempuan,2008)
5) Figh HIV and AIDS; Pedulikah Kita (Jakarta: PKBQ@®)
6) Ragam Kajian Mengenai Kekerasan dalam Rumah Taf@jgabon:
ISIF, 2012)
7) Gender dan Equality in Muslim Family Law: JustigedaEthics in
The Islamic Legal Proces (London: I.B. Tuaris 2013)
8) Modul LokaKarya: Prepektif Keadilan Dalam Hukum Hatga Islam
Sbagi Penguatan perempuan Kepala Rumah Tanggat&laRakka
dan Alimat, 2015).
9) Modul Bimbingan Perkawinan Untuk Calon Pengantimakéita:
Kemntrian Agama R1.2016).
10)Pondasi Keluarga Sakinah (Jakarta: Kementrian AgRm2a016)
11)Interfaith Dialogue in Indonesia and Beyond (Genobalethics.
2017).
12)Menggagas Figih lkhtilaf : Potret dan Prakarsa I&ire (Cirebon:
ISIF dan Fahmina Institute.2018).
B. Qira’ah Mubadalah
Mubadalah adalah berasal dari suku kat®8a-da-la” yang berarti
pengganti, mengubah dan menukar. Akar kata inirgigan al-Qur'an sebanyak
44 kali dalam berbagai bentuk kata dengan maknataepu. Sementara, kata
mubadalah sendiri merupakan bentuk kesalingamufa’alan dan kerjasama
antara dua pihak musyarokah untuk makna tersebut,yang berarti saling
mengganti, saling mengubah, atau saling menukarssana lairf®
Kamus klasik, Sepertisan al-‘Arab karya Ibnu Manzhur maupun kamus
moderen,seperé\l-Mu’jam al-Wasithmengartikan katanubadalahdengan tukar
menukar yang bersifat timbal balik antara dua piHa&lam kedua kamus ini,

kata’badala-mubadalatah digunakan dalam ungkapan ketika seseorang

9 Fagihuddin Abdul KodirQira'ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilare@der
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59.
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mengambil sesuatu dari orang lain dan menggatikadeyngan sesuatu yang lain.
Kata ini sering digunakan untuk aktivitas pertukaerdagangan,dan bisfis.

Dalam kamus moderen laiil;Mawariduntuk Arab-Inggris,karya Dr,
Rohi Baalbaki,kata mubadalah diartikan mugabalah bi al-mitsl. yaitu
menghadapkan sesuatu dengan padannya kemudigerdébkan ke dalam
bahasa Inggris dengan beberapa makaeiprocity, reciprocation, repayment,
requital,paying back,returning in kind or degreé&ementara, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata “kesalingan” (terjemahanndabadalahdanreciprocity)
digunakan untuk hal-hal “yang menunjukan makna ahbialik”. 98

Qira’ah mubadalahadalah sumbangan ilmiah Dr. Kiai Fagihuddin ini
merupakan salah satu contoh produk akademik yandamulipraktikan, dan
manfaatnya langsung dirasakan oleh masyarakat man yang sedang berikhtiar
bersama mewujudkan keadilan dan kesetaraan daléamsi rantar manusia,
khususnya perempuan dan laki-laki baik di rumahgganmaupun di ruang
publik %

Qira’ah mubadalahelah membantu ketatnya aturan gender dalam bahasa
arab yang membuat teks-teks keislaman sangat nraskahjadi seimbang. Cara
baca ini telah memungkinkan lahirnya narasi Islamgymenepatkan laki-laki dan
perempuan setara sebagai manusia. Ini adalah caprayat penting mengingat
ketimpangan relasi relasi gender dapat diperbaimjadi seimbang. Karenanya
laki-laki dan perempuan sama-sama berhak mempérbidenaslahatan dan
terhindar dari kemafsadat??.

Qira’ah mubadalah dalam buku ini meniscayakan keadilan dan
meniadakan kezhaliman. Perbuatan zhalim muncul kistidaksetaraan relasi
yang seringkali berawal dari problem membaca tédska membaca dan
memahami teks dengagira’ah mubadalah merupakan pemihakan terhadap

97 Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk KeadilareGder
Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019),59.

98 Kodir, 59.

9 Kodir, 8.

100 K odir, 7.
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kesetaraan yang berkontribusi pada terwujudnya tkaam relasi, kerja sama,
keadilan, dan juga perdamaian di dutffakonsep mubadalahpada dasarnya
mengajarkan kita untuk memandang orang lain dariséndiri sebagai manusia
yang sama-sama terhormitubadalahini menerangkan bahwa kesetaraan dalam
relasi antara suami dan istri di Indonesia masiirbéerlaksna sepenuhnya.

C. Sistematika Buku

Sistematika dalam penulisan Buku Qiraah mubadalalah:

Bab | pendahuluan.

Bab Il Gagasan dan Konsep Mubadalah: Makna dan dsamj Makna
Mubadalah,Gagasan Mubadalah dalam Alquran, Gagasalbadalah dalam
Hadits, Tauhid sebagai BasiMubadalahKonteks Gagasan dan Konsep
Mubadalah.

Bab Il Qira’ah Mubadalah Metode Interpretasi Resiprokal; Karakter dan
Metode Interpretasi dalam Tradisi Islam, Dinamikekd dan Realitas dalam
Interpretasi isu-isu Gender,Kons@ath’iy-Zhannydan Interpretasi Ulang Teks-
Teks Gender,Inspirasi Qira’ah Mubadalah dari TiaHKiasik,InspirasiQira’ah
Mubadalahdari Ulama kontemporer,Abu Syuqggah.Inspirasi Uladaa pemikir
Indonesia,Premis  Dasar Qira’ah  Mubadalah, Cara Kerja Qira’ah
Mubadalah,Skema Teks-teks Mubadalah.

Bab IV Isu-isu Eksitensi dan Jati Diri KemanusiaBsensi Penciptaan yang
Sama, Kekhalifahan Manusia di Muka Bumi, Martabatrtanusiaan Perempuan,
Konteks Ungkapan “Dua Banding satu” Tentang Laki-ldan Perempuan,
Makna Perempuan Kurang Akal dan Agama, Mendudukkikna Fitnah
(Pesona) Perempuan Secara Mubadalah, Perbedaairidigki, Dispensasi dan
Afirmasi, Islam Memanggil Laki-laki dan Perempudidadari dan Bidadari di
Surga.

Bab V Isu-Isu Pernikahan, Keluarga, dan Rumah gang ujuan-tujan

Pernikahan, Lima Pilar Penyangga Kehidupan Rumatgda Kerangka Etis

10IFagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilare@der
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dalam Bangunan Figih Munakahat, Fleksibelitas Hak #ewajiban Pasangan
Suami-Istri: Relasi, Nafkah, dan Seks. Ketaatan Harelaan dalam Bingkai
Kasih Sayang yang Resiprokal, Problem Krusial ReResutri: Nusyuz dan
Kekerasan, Poligami dan Perceraian, ‘Ilddah dandtdidam Etika Mubadalah,
Pengasuhan dan Pendidikan Anak.

Bab VI Isu-Isu Publik: Agama, Sosial, Ekonomi, dBolitik, Menjawab
Argumentasi Penghambat, Preseden Para Perempuah Iglam, Perempuan,
Kenabian, dan Keulamaan, Imam Sholat dan Pemimpasiab Politik,
Kemaslahatan Publik dan Keadilan Sosial.

Bab VII Penutup: Daftar Pustaka, Indeks Ayat-AyBQar’an, Ideks Teks-
Teks Hadis, Indeks, Tentang Penulis.

D. Metode dan Cara KerjaMubadalah

Substansi dari perspektiiuhidalahadalah soal kemitraan dan kerja sama
antara laki-laki dan perempuan dalam membangusirk&hidupan, baik dalam
rumah tangga maupun dalam kehidupan publik yang lelas. Sekalipun hal ini
sangat jelas dalam teks-teks Islam, tetapi terkgdantidak terlihat secara
eksplisit dalam banyak kasus kehidupan nyata. Bk&i$ini menawarkan sebuah
metode pemaknaan, yang disebut girataibadalah untuk mempertegas prinsip
kemitraan dan kerjasama antara laki-laki dan pevampdalam semua ayat,
Hadis, dan teks-teks hukum yang lain. Metode irkelja untuk mempertegas
posisi perempuan dan laki-laki sebagai subjek ydisgpa oleh teks-teks sumber
dalam Islamt®?

Metode pemaknaamubadalahini berdasarkan pada tiga premis dasar
berikut:

1. Bahwa Islam hadir untuk laki-laki dan peempuanjrggia teks-teksnya

juga harus menyapa keduanya.

2. Bahwa prinsip relasi antara keduanya adalah kemaasdan kesalingan,

bukan hegemoni dan kekuasaan;

102 Fagihuddin Abdul Kodir,Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan
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3. Bahwa teks-teks Islam itu terbuka untuk dimaknaiangl agar
memungkinkan kedua premis sebelumnya tercerminndaetiap kerja
interpretasi.

Berpijak pada tiga premis dasar ini, metode pemaknaubadalah
berproses untuk menemukan gagasan-gagasan utansetégy teks yang dibaca
agar selalu selaras dengan prinsip-prinsip Islang yaiversal dan berlaku bagi
semua orang, baik laki-laki maupun perempuan. Teks-yang secara khususu
mengenai menyapa laki-laki atau peremupan adalaités yang parsial dan
kontekstual, yang harus digali makna substansiabig@a diselaraskan dengan
prinsip-prinsip Islam%

Kemudian, bagaimana cara kerja dari pemakmaabadalaR? Cara kerja
metode pemaknaamubadalahterhadap teks-teks sumber Islam terdiri dari tiga
langkah yang perlu dilalui. Langkah pertama, yanenemukan dan menegaskan
prinsip-prinsip ajaran Islam dari teks yang betsifaiversal sebagai pondasi
pemaknaan. Baik prinsip yang bersifat umum melséliruh temaa]-mabadi)
maupun bersifat khusus untuk tema terterdi+qéwaid. Prinsip-prinsip ini
menjadi landasan inspirasi pemaknaan seluruh réagkaetodenubadalah®4

Langkah kedua, yaitu menemukan gagasan utama ymagatn dalam
teks-teks yang akan kita interpretasikan. Langketiuk ini, secara sederhana,
bisa dilakukan dengan menghilangkan subjek dankojaeg ada didalam teks.
Lalu, predikat dalam teks menjadi makna atau gaggaag akan kita mullalah
kan antara dua jenis kelamin. Jika ingin mendalmgkah ini bisa dilakukan
dengan bantuan metode-metode yang sudah ada dsharfigh, seperti analogi
hukum (giyas), pencarian kebaikasti¢san, pencarian maslahdlstisklah), atau
metode-metode pencarian dan penggalian makna $afatu(dalalat al-alfa).
Atau bisa lebih dalam lagi dengan teori tujuandnjithukum Islam rhagasid

alsyari'ah). Metode-metode ini digunakan untuk menemukan mak@ang

103Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilare@der
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terkandung di dalam teks, lalu mengaitkannya dersganangat prinsipprinsip
dari langkah pertam@&?®

Langkah ketiga, menurunkan gagasan yang ditemuleanteks (yang
lahir dari proses langkah kedua) kepada jenis kielayang tidak disebutkan
dalam teks. Dengan demikian, teks tersebut tidakemti pada satu jenis kelamin
semata, tetapi juga mencakup jenis kelamin laihirg§ga metodenubadalahini
menengaskan bahwa teks untuk laki-laki adalah jugak perempuan, dan teks
untuk perempuan adalah juga untuk laki-laki, seldkta telah menemukan
makna atau gagasan utama dari teks tersebut yaagr®ngaitkan dan berlaku
untuk keduannya. Makna utama ini harus selalu tk&aidengan prinsip-prinsip
dasar yang ada pada teks-teks yang ditemukan mielagkah pertam&® Untuk
itulah metodemubadalahhadir untuk mengatasi keterbatasan literal tekgyyan
seringnya hanya menyasar perempuan saja, atalekalsaja. Perempuan dan
laki-laki memiliki kedudukan yang sama sebagai hanitah swt, keduanya
sama-sama manusia, sama-sama sebagai kHdlifardh yang memperoleh

mandat untuk memakmurkan bumi.dan alam semesta.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Konsep dan Latarbelakang lahirnya teorimubadalah

Mubadalah lahir dari hasil persinggungan intensif dengan &g
lembaga-lembaga gerakan pemberdayaan perempuam ghakspektif Islam.
Terutama dari forum kajian kitab kuning (FK3), Rahi Fahmina dan Alimat,
serta KUPI, Swara Rahima menjadi media yang begiasam lahirnya metode
mubadalah di mana terbitan nomor 39 merupakan proses kitedé bagi
kelahiran konsep dan metodeubadalahyang dimuat oleh Fagihuddin Abdul
Kodir sebagai penggagas metadebadalakt®’

Kesadaran akan relasi sosial yang timpang anthkrdald dan perempuan
di masyarakat telah melahirkan gerakéaminisme sebagai sebagai suatu
kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadapppan di msyarakat
keluarga dan tempat keri&

Jauh sebelum gagasan tentdeginismemuncul Islam datang dengan
membawa misi perubahan sosial, memperkenalkan, ajagkgn, dan merubah
paham masyarakat terhadap perempuan yang duluapggdip sebagai barang,
setengah manusia, atau makhluk kelas dua dari la&déaki, menjadi pribadi
yang memiliki kedudukan yang sama dengan laki-l@gar semua manusia
mendapatkan perlakuan adil dan tidak ada diskrisnirgantara laki-laki dan
perempuart®®

Allah telah menciptakan segala sesuatunya secdrdadsesuai dengan
kodratnya begitu juga manusia diciptakan denganrdtoga berdasarkan
kelebihan dan kekurangan pada laki-laki mapun peuam. Allah menciptkan

keduanya (lak-laki dan perempuan) dengan kodratg yaerbeda, namun
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seharusnya perbedaan tersebut tidak membuat kealughe¢kempuan dalam islam
menjadi jauh di bawah laki-laki.

Kodrat perempuan yang dianggap di bawah laki-lakijarang dijadikan
sebagai alasan untuk merampas hak dan peran paerdalam keluarga maupun
dam lingkungan masyarakat. Lak-laki dianggap sabsg@rang yang lebih kuat
lebih dominan dan lebih berkuasa segala hal, sghimgang gerak perempuan
menjadi sangat terbatas dan akhirnya banyak yammgggapan bahwa perempuan
hanya bisa andil dalam urusan rumah tangga dars banduk di bawah perintah
laki-laki.

Kodrat perempuan memiliki fisik yang tidak sekuakiflaki namun bukan
berarti perempuan tidak bisa melakukan hal laiaisekegiatan mengurus rumah
tangga. Islam menganggap perempuan mempunyai imakedadukan yang sama
dengan laki-laki, meskipun tidak dalam segala maka dari itu kesetaraan gnder
dalam islam di perbolehkan dengan syarat tidak mgelar ketentuan dan kodrat
sebagai perempuan dan tidak membuat mereka melupaeajibanya sebagai
perempuari®

Al-Quran dan hadits telah menjelaskan bahwa agéstean bukanlah
agama yang diskriminasi terhadap perempuan, jupgtempuan dianggap
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh lalaki di hadapan allah, laki-
laki maupun perempuan memiliki derajat sama targaa @embedaan gender di
antara keduanya.

Perjalanan sejarah peradaban Isalam sangat panjelahirkan banyak
peikiran dan perbedaan pendapat dari kalangan utaaugpun fugaha, sehingga
perlu adanya penyelarasan pemikiran dan pemaharalam dmemahami dan
memaknai suatu permasalahan-permasalahan yangatata Hehidupan sehari-
hari berdasarkan dalil-dalil shahih yang merujuigpal-Qur'an dan hadits

Kesetaraan gender merupakan salah satu permasajaran sering

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalasludtga, masyarkat,
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pendidikan, pekerjaan bahkan dunia politik. Pemamagang salah tidak sesuai
dengan aturan ajaran Islam yang selama ini bekegnlumlam masyarakat
mendorong keinginan para pejuang kesetaraan gentgc melakukan perbaikan
paham dan penerapan kesetaraan gender disemkahidupan'!!

Maka lahirlah teori kesetaraan antara laki-laki dagrempuan yang
disebut Mubadalah. Lahirlah istilaiubadalahdiawali oleh terbitan nomor 40
tahun 2012 dimedia Swara RahifiaKonsepMubadalahdisusun dari pecahan-
pecahan pemahaman yang berserakan dan tidak tersesara benar sepanjang
sejarah tradisi penafsiran Islaht®

Konsep Mubadalah sendiri sebenarnya sudah ada di dalam pedoman
ajaran agama lIslam yakni al-Quran dan Hadis, namalam perjalanannya
dimasyarakat tidak selalu sejalan searah dan berjallus, sehingga pemahaman
yang salah dan tidak sesuai dengan aturan yangpeda diselaraskan dan
disusun kembali secara utuh agar dapat memperlaki mengubah pola
pemahaman yang selama ini sudah berkembang dimakayadan juga untuk
memperkuat gerakan pemberdayaan perempuan darakeeslasi laki-laki dan
perempuar*

Ada dua hal yang melatari perspektif dan metoddadalah yaitu sosial
dan bahasa. Faktor sosial terkait cara pandangarast yang lebih banyak
menggunakan pengalaman laki-laki dalam memaknanag&edangkan faktor
bahasa ialah struktur bahasa Arab, sebagai babksteks sumber Islam yang
membedakan laki-laki dan perempuan, baik dalam lkatala, kata kerja, bahkan

kata ganti dalam bentuk tunggal maupun prtiar.

111 Ajat Sudrajat, “ Kesetaraan Gender dalam PenyieleSaisyuz Prespektif teori
Mubadalah” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif HidayaaihlJakarta, 2020), 45.

112 Fagihuddin Abdul Kodir,Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan
Gender Dalam Islam(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 19.

1% odir, 18.

4Ajat Sudrajat, “ Kesetaraan Gender dalam Penyeledhisyuz Prespektif teori
Mubadalah” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif HidayaakilJakarta, 2020), 45.

115 Fagihuddin Abdul Kodir,Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan
Gender Dalam Islam(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 104.



54

Pertama, faktor sosial. Dikalangan masyarakat,ktidesa dipungkiri,
bahwa tafsir keagamaan mainstream lebih banyakadikan dengan cara
pandang laki-laki. Perempuan hanya menjadi pelgngkanata bagi dunia kita,
seperti pada kasus tafsir bidadari bagi laki-ldlalsh. Tafsir semacam ini lahir
dari dan dalam pertanyaan akal kesadaran laki-liakiseringkali cenderung
menjawab kegelisahan laki-laki dan memenuhi hardyaaapan yang ada dibenak
mereka. Sementara, harapan dan perasaan peremphbagais subjek tidak
dipertimbangkan. Dalam waktu yang cukup lama, pprean tidak pernah
muncul dalam panggung penafsiran keagamaan. Peasmgeringkali hanya
menjadi orang ketiga sebagai objek pembicaraargranieks sebagai orang
pertama dan penafsir laki-laki sebagai orang ké#ua.

Kedua, faktor bahasa, sebagaimana diketahui, bakrabasebagai media
yang digunakan al-Qur'an adalah bahasa yang merkbedéakilaki dari
perempuan dalam setiap bentuk kata dan kalimak Bata bendaigim), kata
kerja i’'l), maupun kata gantdfiamir). Baik dalam bentuk tunggamifrad,
berdua utsanny maupun prularjdma’). Baik bentuk kata untuk masa lalu
(madhi), masa sekarangnudhari), atau masa yang akan datamguétaqgba).
Dalam semua bentuk kata dan kalimat ini, redakisaba Arab untuk perempuan
harus dibedakan dari redaksi untuk laki-laki. Sigked satu jenis kata benda itu
tidak berjenis kelamin laki-lakinfudzakkay atau perempuarmuannat¥y''’ Ada
dua faktor yang melatar belakangiubadalahyaitu sosial dan bahasa. Faktor
sosial, terkait pandangan masyarakat yang lebih yalanmenggunakan
pengalaman laki-laki dan memaknai agama.

B. Nusyuz dan Kekerasan Dalam Pandangan Fagihuddin
Pasangan yang baik adalah pasangan yang tanpeermratan konflik

sama sekali dalam berumah tangga, tetapi yang mangngelolanya dengan
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prinsip-prinsip kesalingan, dan dapat melaluinyagde baik, bahkan terlatih
lebih matang dalam menghadapi problem-problem kgdaid yang lebih bes&l®

Salah satu problem dalam rumah tanga ada&labyuzdan kekerasan
Nusyuzyang sering diartikan dengan pembangkangan tethadap suami.
Sesuatu yang mengesankan searah, hanya istri yamgbangkang pada
komitmen tidak ada pembangkangan suami padahalilpay, pembangkangan
bisa terjadi dari dua arah, suami maupun istrid@am Kompilasi Hukum Islam
(KHI) saja hanya ada pasal mengenasyuzistri, tidak ada mengenaiusyuz
suami. Yaitu, pada pasal 84, ayat 1-4. Yang di tka@udi pasal ini bahwa istri
yang tidak melaksanakan kewajiban kepada suana,tgkpa alas an di anggap
nusyuz®

Di dalam Al-Qura’n saja sesuangguhnya sudahbaddalahmengenai
nusyuzdan kekerasan Karena Al-Qur'an membahasyuzdari dua arah. Yakni
nusyuzstri kepada suami yang dibahas dalam (quranhsaraNisa’ 4: 34,) dan
juga nusyuzsuami kepada istri dibahas dalam (quran surah igaa:Nt: 128).
Dalam prespektimubadalahnusyuzadalah kebalikan dari taatusyuzdan taat
adalah bersifat resiprokal, karena suami maupundistintut memiliki komitmen
bersama menghadirkan segala kebaikan kedalam ruisuadga jalbu al-
mashali), dan menghindarkan segala keburukdar’'(s al- mafasig. Komitmen
ini bisa disebut sebagai taat dalam prespektif agalika menerima konsep taat
adalah manifestasi dafialbu al-mashalih, maka menolak nusyuz adalah
manifestasi darilar'u al-mafasid:°

Fagihuddin mengemukakan Ayat Al-qura’an surah asaeNayat 128 yang

membahasusyuzsuami kepada istri:
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Terjemahnya:

“‘Dan jika seseorang perempuan khawatir suami akasyuz atau
berpaling, maka keduanya dapat mengadakan perdamgeang
sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik, (bagiekag walaupun
manusia itu menurut tabiatnya adalah kikir. Dam jkamu memperbaiki
(relasi dan pergaulan dengan pasanganmu) dan nhamaeldirimu (dari
sikap dan tindakan buruk sepertusyuzdan sikap berpaling), maka
sungguh Allah maha teliti terhadap apa yang kannakan.”

Dalam perspektimubadalahberlaku kepada kedua belah pihakusyuz

bisa terjadi dari siapapun, suami maupun istri.aBakondisi ini, Allah swt.,
kemudian menganjurkan keduanya untuk berdamai dganbali kepada
komitmen bersama sebagai pasangan yang saling meandan menguatkan satu
sama lain. inilah yang dimaksughulh dalam ayat tersebut. Lalu setelsiulh
Allah swt. meminta keduanya untuk meningkatkan patédn baik kepada
pasangan. Inilah yang dimaksindanitu. Setelalshulhdanihsan Allah swt juga
meminta agar keduanya menghentikan dan membentiéngiari segala sikap,
pernyataan dan tindakan buruk kepada pasanganinilem yang disebut sebagai
takwa dalam ayat tersebut. Jadi, jika terjagsyuzmaka solusi yang ditawarkan
Al-quran adalarshulh, ihsardan taqwal?!

Ayat Qur an surah An-nisa ayat 128 ini berlaku kmusyuzsuami dan
nusyuzstri. Sehingga, ayat tersebut seharusnya mengauna dan prinsip dalam
memahami ayat lain (qur an surah an-nisa ayat @&hgenanusyuazstri terhadap
suami. Sehingga, ketika ismusyuztidak serta merta suami boleh memukulnya.
Sebab, inti dari pengelolaamusyuz dalam Algquran adalah bagaimana

mengembalikan pada relasi semula yang saling meancilan mengasihi.
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Memukul adalah jauh dari substansi relasi yangjdikan Al-qur'an. Karena itu,
banyak ulama tafsir yang menganggap memukul tstrniakruh, atau setidaknya
khilaf al-awla (bertentangan dengan akhlak mulia). Jadi dalaasirglasutri hal
yang harus diperkuat adalah komitmen dan kepattdriadap semua hal yang
baik untuk keluarga, dan menjauhkan dari sikap gegkangan terhadap
komitmen ini. Kepatuhan adalah taat dan pembangkaraglalahnusyuz Jika
nusyuzterjadi, diharapkan masing-masing beranjakskalh ihsan, dantagwa
Agar kembali pada kondisi patuh dan taat untuk kelmekeluarga??

Kemudian Fagihuddin mengemukakan ayat Al-qur'amisukn-nisa’ ayat
34 yang membahasisyuzstri kepada suami.
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Terjemahnya:

“Dan (para istri) yang kalian khawatirkan akan hetb nusyuz
(pembangkangan), maka nasehatila mereka, berpisadéah ranjang
mereka, dan (lalu) pukulah mereka. jika merekahtetzenaati kalian,
janganlah kalian mencari-cari jalan (celah untukyahghkan) mereka.
sesungguhnya Allah itu maha agung dan maha besar,”

Dalam prespektif Fagihuddin, Secara literal qurasaarah an-Nisa’ ayat

34 ini berbicara kepada laki-laki mengenai istrityggng membangkangisyuz
dari komitmen ikatan pernikahan yang saling merfgagan melayani. Tetapi
secara resiprokal, ayat ini juga bisa berbicaraalaperempuan sebagai subjek,
yang suaminya melakukarusyuz.Jika ini terjadi, baik oleh istri maupun suami,
maka sampaikan kepada yang melakuRasyuz(istri maupun suami): nasihat-
nasihat agar kembali kepada pada kondisi taat darhpada komitmen semula
menjaga dan memelihara ikatan pernikahan. Artilyakomunikasilah dengan
yang melakukamusyuzsecara baik-baik, agar ia dapat memahami, sadahida

kembali memperbaiki hubungan. Inilah makna “nasit{&i'izhuhnna) dalam
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ayat tersebut. Lalu beri kesempatan kepadanya umiedenung, berpikir, dan
mereflesikan. Pisah ranjangigdhjuruhunna fi al-madhgjj dalam ayat tersebut,
artinya masing-masing tidur menyendiri agar bis#leksi, tidak diganggu
pasangan, sehingga diharapkan bisa kembali segarntamegang kembali
komitmen berpasangan seperti semula. Nasihat dsah pgjang ini merpakan
tahapan dan proses untuk danshiulh) yang disebutkan pada ayat lain (qur'an
surah An-nisa’ 128). Untuk tujuan damai, ayat ugg menekankan pentingnya
berbuat baik yang simultan (ihsan) antara suamij @an menjaga diri (takwa)
dari penyelewengan yang bisa merusak hubuigan.

Dalam prespektifmubadalah pemukulan atau segala jenis kekerasan
apapun sama sekali tidak direkomendasikan untukyebesaikan persoalan relasi
pasutri. Seperti kata ibnu hajar al-Asgallani, -@iin bisa memperbaiki hubungan
antra suami dan istri, pemukulan malah bisa meédahisakit hati dan kebencian.
Sesuatu yang justru bertentangan dengan pilar kadran, yaitu berpasangan
(zawa) yang saling berbuat baik satu sama lam’'ésyara bil ma’ruf). Karena
itu, Ibnu Asyur justru merekomendasikan negara kumhengeluarkan undang-
undang yang melarang pemukulan suami terhadap tisriu saja, ketika sudah
terjadi, istri tidak disarankan sama sekali untugmbalas pemukulan tersebut.
Tetapi, seperti yang telah diatur dalam Undang-dgdaenanggulangan KDRT
tahun 2004, ia bisa melaporkannya kepada pihak pangajib untuk di proses
lebih lanjut!24

Menurut Fagihuddin pemukulan dan segala bentukrkske tidak bisa
lagi menjadi media untuk menangani persoalasyuzsuami maupunusyuzstri.
hal ini karena bertentangan dengan tujuan pernikaimauk mewujudkan relasi
yang membahagiakan dan penuh kasih sayang, pemukuda bertentangan
dengan semangat kasih sayang yang diteladankatuRatssaw. Dalam berbagai

teks hadits, mengenai relasi suami istri, yang ldtarudigunakan sebagai ulama

123 Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan
Gender Dalam Islam(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 414.
124 K odir, 414.
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dasar untuk memaknai ayat pemukulan (quran suraiNisa) dengan lebih
lembut, di mana hamper semuah ulama menyarankank uitak memukul,
sekalipun boleh, karena dianggap menyalahi kemulighilaf al-awlg), atau
makruh. Jikapun terpaksa dilakukan, harus setedaihat, tidak boleh melukai,
dan harus dengan lemah lembtit.

Tetapi saat ini pemukulan, sudah tidak bisa laginjatk media
menyelesaikan masalah relasi pasutri. Sebab, secasip, hal itu menyalahi
tujuan pernikahan untuk membangun kebersamaanh&glzean, dan terutama

kesalingan yang mengakar pada berbagai ayat Akgutan teks hadifg®
s 3 5531 Y5 oy Jab Esh — gtk allt ol gty joo U EJ6 RasE 32

(ks o2 095)

Terjemahnya:

“Dari Aisyah Ra. Berkata, Rasulullah saw tidak pérnmemukul
seseorang sama sekali tidak istri, tidak juga pembéamba sahaya).”
(H.R Shahih Muslim no. 6198y

Catatan ini menurut kaca peneliti melihat apa yditglis Fagihuddin

hanya hendak melihat bahwa konsepsyuzpada dasarnya bisa melekat kepada
kedua belapihak, bukan hanya pada subjek yang utiseb dalam redaksi
ayatnya saja.

Berbeda dengan ayat 3Ausyuzdalam ayat 128 berangkat dari faktor
eksternal yaitu pembangkangan yang berakibatkaanpedari luar, atau orang
ketiga, yang membuat laki-laki atau suami danpertean atau istri tergoda, dan
berpaling dari pasanganya di rumah.

Secara teks, Al-Quran sedang berbincang tabiatld&k yang mudah
terpesona dan tergoda. Karena laki-laki yang sed@higar, sering bertemu orang

banyak, intensitas interaksi membuatnya berpotesigaling, oleh karena itulah

125 Fagihuddin Abdul KodirQira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan
Gender Dalam Islam(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019),414-415.

126 Kodir, 415.

127 Abi al-Husaini Muslim bin al-Hujaj al-Qasyiri alaéaburiShahih MuslimJuz 7,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘lIlmiyah, 1998), 80.
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istrinya menjadi khawatir. Secara literal, tabia@ng disebut ayst ini merujuk
kepada laki-laki, tapi dalam pembacaanbadalahayat ini bisa merujuk pada
perempuan.

Prespektif tafsir resiprokal mengasumsikan bahwaerppuan juga
mempunyai potensi yang sama untuk tergoda oleRdékiain. sehingga, kalau
faktanya yang melakukanusyuzataul'rodh itu adalah istri, maka suami juga
bisa terjustifikasi dengan ayat ini, karena sesuhgga Al-Qur'ankhitob-nya
untuk laki-laki dan perempuan. Semangat maknarya lpersifat universal.

Menurut Faqgihuddin, faktor eksternal ini bisa lehias lagi, tidak harus
berupa orang ketiga yang mempesona salah satugaasaraktor eksternal itu
juga berupa karir, media sosial atau rekan-rekaorginisasi. Dalam kacamata
resiprokal, misalnya sang istri mempunyai karir gydoegitu cemerlang sehingga
dia melupakan tanggungjawabnya terhadap anak damisya. Perhatian sang
istri terbag-bagi dan tidak mampu mengelola rekasena waktu dan energinya
banyak terserap pad urusan-urusan kerja, kariraédafitas dengan orang di luar
keluarga.

Kedua ayat tersebut juga membincang solusi jikahsaatu pihak
melakukannusyuz Menurut saya, terbuka peluang penafsiran yang Juga
tentang solusi-solusi itu. Tentang memukul istrsahya,. Namun seperti yang
telah disebutkan, tulisan ini tidak menyentuh topik Catatan ini sekali lagi
hanyalah sebagai upaya untuk mempromosikan seegatadtaan antara lak-laki
dan perempuan dalam dua pedoman islam. Keduaralagading menghegomoni,
melainkan saling melengkapi.

Disni penulis megemukakan bahwa Memukul atau kekerguga tidak
sama sekali di anjurkan dalam al-Qur'an . sebagampemukulan yang
dimaksud dalam Al-Quran surah an-Nisa ayat 34 @E@hpemukulan yang
dimaksud disini adalah dengan lemah lembut tidakps& melukai. Dalam
kacamatamubadalahsegala bentuk kekerasan bukan lagi menjadi meutiaku

mengembalikan ikatan pernikahan atau komitmen rutasigga. Akan tetapi
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pemukulan lebih memperkeruh keadaan antara relasmisistri, sekalipun
pemukulan itu makruh atau di perbolehkan.

Ada sebagian besar ulama menyarankan untuk tidedukul, ketika
terjadinya nusyuz atau pembangkangan yang dilakukan suami atau gwin i
sekiranya kita disarankan untuk melaporkanya kepétuizk yang berwajib. akan
tetapi Al-Quran juga menawarkan untuk kembali patalh,ihsan dan takwa.
Dengan demikiamusyzuzbisa terjadi oleh siapa saja suami maupun istm, da
solusinya bisa dari siapa saja suami maupun sthingga dalam penyelesaian
pun bisa dengan cara apa saja.dengan syarat-depgembalikan kepada pilar-
pilar pernikahan, atau prinsip dalamn rumah tan@gm di ungkapakan dengan
bahasa kasih yang dapat memper erat ralasi peamksdrta memupuk cinta kasih
di antara suami dan istri. dan ini dilakukan sepil@au satu arah tetapi

resiprokal.

Nusyuzyang sering diartikan sebagai pembangkangartéstradap suami,
hal ini terkesan searah, pada dasamysyuzerjadi bisa oleh suami maupun istri.
Dan secara realita pembangkangan ini sering diakwwaami tidak semata-mata
hanya pada pihak perempuan (istri). ketika terdblemnusyuz maka salah
satu cara menyelesaikanya yaitu dengan prinsiplikgaa (mubadalah)agar
relasi suami istri terjalin dengan baik. Kenapa Wdman dalam prespektif
Fagihuddin  pemukulan tidak direkomendasikan untuk enyelsaikan
permasalahan di dalam rumah tangga, karena inibssamenjadi alasan untuk
menyakiti pihak yang melakukamusyuz Akan tetapi di dalam al-Qur'an
pemukulan yang dimaksud bukan berarti sampai dengamyakiti, atau sampai
melukai, melainkan pemukulan yang artinya dengara cmang tegas. Dan
rekomendasmubadalahserta yang ad di dalam al-Qur'an yang sudah diela
untuk mengembalikan prinsip-prinsip rumah tanggaagysakinnah mawaddah

warohmah Agar terjalin relasi suami istri denga baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab selalunaka penulis
menarik kesimpulan :

Nusyuzdalam pemahaman Faqgihuddin Abdul adalah sikap @eailaku
yang di lakukan oleh pasangan keduanya istri mawguami. Segala tindakan
dalam bentuk apapun yang dapat mengugurkan ikatamikahan atau
mengancam komitmen dalam rumah tangga. pembagkaidg&rhanya memihak
kepada perempuan (istri), tetapi juga memihak peddaki (suami). Yang dalam
kacamatamubadalahnusyuz bisa terjadi kepada dua bela pihak tidak hanya
mengesankan searah. Sedangkan kekerasan, dalamagomeamaFagihuddin Abdul
Kodir adalah tidak bisa lagi menjadi media untukngegesaikan masalah relasi
suami istri karenanya bertentangan dengan tujuamkaéan. Pemukukulan ini
tidak sama sekali di rekomendasikan untuk menjagtlisndalam menyelesaikan
persoalan yang terjadi dalam rumah tangga. Purselolagian ulama mengatakan
makruh dan pemukulan yang tidak sampai melukas, jada sebagian besar
ualama memaknai ayat QS.an-Nisa’' [4] ayat 34 demgaubut, di mana hampir
semuah ulama menyarankan untuk tidak memukulmekii bolehkan. Dan jika
terjadi maka di sarankan untuk melapor kepada pylaalgy berwajib, sebagaiman
sudah di atur dalam Undang-undang penanggulangd&iTKahun 2004.

B. Saran
1. Bagi masyarakat umum

Di harapkan masyarakat dapat membuka cakrawalia s figih lebih
luas mengenainusyuz dan juga mencoba menerapkan prinsip kesalingan
(mubadalah dalam kehidupan bersosial, dan berumah tanggeenidadengan
menggunakan dengan prinsip tersebut, kita akan katihwa aktifitas-aktifitas

yang berlaku selama ini serasa ada ketimpangantidak ada rasa keadilan
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terhadap permpuan. Salah satunya berkaitan demgarzyang hanya memihak
searah.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masitlyak kekurangan.
Masih banyak yang harus dikaji terkait permasalahanJntuk itu di harapkan
penelitian ini agar bisa di kembangkan lagi.danufisrsangat mengharapkan dari
para pembaca semuanya untuk dapat memberikan akritdan saran guna

memperbaikan tulisan ini ke depannya.
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